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Abstrak

Perguruan tinggi berperan penting dalam pembentukan kepribadian setiap civitas
akademikanya, sehingga perguruan tinggi tersebut memegang peran utama dalam
menanggulangi kenakalan remaja. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui upaya pembentukan sikap dan pengembangan budaya religius di
Institut Informatika dan Bisnis (1IB) Darmajaya Lampung. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah field research. Adapun sifat penelitian ini
adalah penelitian deskriptif eksplorasi, Data diperolen melalui wawancara,
dokumentasi, dan observasi. Informan yang diwawancarai dalam penelitian ini
adalah Rektor, wakil rektor kemahasiswaan, satgas budaya, dan mahasiswa. Hasil
dari penelitian ini adalah fakta di mana upaya pembentukan sikap dan
pengembangan budaya religius di 11B Darmajaya dimulai dengan komitmen
pendirian kampus yaitu menanamkan nilai-nilai religiusitas, yang mana sesuai
dengan tujuan pendiri kampus vyakni mendirikan perguruan tinggi selain
menciptakan intelektual namun ietap mengedepankan yang bernafaskan islam.
Hal ini diharapkan semua civitas akademike merasakan suasana keagamaan yang
kental, cerdas dalam intelektuai can juGa-cerdas dalam spiritual. Adapun hasil
penelitian mengenai program kedlaiait keagamaan dalam pengembangan budaya
religius pada sellruh civitasmakademika hstn‘luc Informatika dan Bisnis
Darmajayaavakni melalui \egiaian kedgariaan diantaranya Mabit, Sabit, Sholat
BerjamaaE Di |\1aSJ|c “dan. Satuan “Tugas Bddayz ) Dirpana Kegiatan tersebut
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Abstract

Higher education plays an important role in shaping the personality of each
academic community, so that the college plays a major role in overcoming
juvenile delinquency. The purpose of this study was to determine the efforts to
form attitudes and develop religious culture in 11B Darmajaya. The method used
in this research is field research. The nature of this research is exploratory
descriptive research. Data is obtained through interviews, documentation and
observation. The informants interviewed in this study were the Chancellor, the
vice chancellor of student affairs, the cultural task force, and students. The result
of this research is the fact that efforts to form attitudes and develop religious
culture at 11B Darmajaya begin with a commitment to establishing a campus,
namely instilling religious values, which are in accordance with the goals of the
campus founders, namely establishing a university in addition to creating
intellectuals but still prioritizing those that breathe Islam. . It is hoped that all
academics will feel a thick religious atmosphere, are intelligent intellectually and
are also spiritually intelligeni. The -resulis of research on religious activity
programs in the development of ".g|ou< culture in the entire academic
community of thedDarmajaya,. fistiute of« h‘forma*ic~ and Business, namely
through reljgious activines lnC"ldImﬂ faablf, Sabiig Conglﬁgatlmal Prayers at the
Mosque, aheisthe Cultural ‘Task Foite, Where tilese activiticsdthrough habits can
affect the[‘formal ‘on )f attitudes and development | of ellg;oué culture at 11B
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemunduran adab sangat jelas terlihat di tengah kehidupan. Dalam hal ini
Perguruan Tinggi memegang peran penting dalam membentuk insan kamil, bukan
hanya sekedar memberi ilmu pengetahuan, namun mampu menampakkan sifat-
sifat ketuhanan dalam perilakunya dan betul-betul menghayati kesatuan utamanya
dengan wujud ilahiyah tanpa harus kehilangan identitasnya sebagai seorang
hamba dan makhluk.

Maka seyogy 1nya PF-L"IrUa Jnor': rerus bf:upaya membentuk sikap

religius te uadap seluruh "|V|ta3'1va Rel' |u5|tus dapat 1|artll-vn seberapa jauh

- -

L : !
pergamal L;n Mhe ‘apa kokoh keimanan, seberapa pe Iakcamﬁn rLuaI ibgdah dan

EW s\bempa LAIom kh IHA:)an"a )’dng lee’\,aya'

serta peiid atan aloaga Qma Islam -

Menurut Vo~|k\a\/ \}J"@n sebagai seorang yang

tahu, ada rasa mau dan dengan penuh sadar menerima dan mengiyakan setiap

kal

potret yang diwariskan untuknya yang di peroleh dari masyarakat dan melekat
pada diri sendiri, berdasarkan iman, kepercayaan yang diwujudkan dalam sehari-
hari.?

Berdasarkan penjelasan di atas bahwa yang di maksud dengan religiusitas
adalah kemantaban seseorang atau individu dalam menyakini suatu kepercayaan

disertai dengan pengetahuan terhadap agama yang di yakini dan diwujudkan

' Fuad Nashori dan Rachmy Diana Muharam, Mengembangkan Kreativitas dalam

Perspektif Psikologi Islam, (Jogyakarta:Menara Kudus, 2002), h.71
? Nikko Syukur Dister, Psikologi Agama, (Yogyakarta:Kanisius, 1989), h. 10



dalam pengamalan nilai-nilai areligius dengan mematuhi apa yang di perintahkan
dan menjauhi segala sesuatu yang di larang oleh Allah SWT.

Setiap Individu yang memiliki religiusitas yang tinggi maka dapat terukur
bagaimana pengetahuan akan ajaran agama yang di yakini mengenai keyakinan
memeluk agama, kitab suci yang menjadi pedoman individu dalam melaksanakan
ibadah. * Sehingga mampu melaksanakan apa yang diperintahkan dan apa yang di
larang, serta bagaimana upaya individu agar dapat menambah pengetahuan yang
dimiliki ke dalam segala aspek kehidupannya. Perilaku saling membantu,
menghargai orang laim. bekerjasama dengan baik, bersikap jujur, menjaga sikap,
adalah bagian kecil dari apa vang dapat dilakukan setiap individu sebagai
cerminan dari setlrp vang di pc.auarl dan .J',dK ni olel’n)a Maka setiap Individu
akan mengan.r de ngan senurlnya mem unyal wfat kebla 230 ur.fuk menerapkan

| L

" US|tos ymg baik, dapat hidup dengan balk sesl. al dunga

ni ng telah

di dalan ag ma man II ﬂ*drun dmgau bai! N merasa

Khawatir jika

merasakan mkmat&

Keterlibatan seseorang dalam program keagamaan sangat diharapkan agar

“apa ‘/ang dllarangan HJ.\.‘.J a'

B2Ca akhirnya mampu

membawa energi positif terhadap tingkat religiusitas seseorang, hal tersebut dapat
dilihat dengan level religiusitas yang tinggi pada seseorang dapat diperlihatkan
dalam tindakan yang di lakukan sesuai dengan aturan agama yang dianutnya
karena jika agama sebagai tujuan hidup maka seseorang tersebut mampu berusaha

semaksimal mungkin mengaktualisasikam ajaran agamanya dalam kehidupan

*Anchok dan Suroso , Psikologi Islami, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), h. 77



sehari-hari. Maka hal ini dapat di mengerti sebab agama akan senantiasa
mendorong pemeluknya untuk senantiasa bertigkah laku baik dan bertanggung
jawab atas setiap tindakannya, bahkan agama terus mengarahkan umatnya untuk
selalu berbuat kebajikan.

Sebagaimana hal tersebut untuk mendukung keterlibatan seseorang dalam
kegiatan keagamaan, beberapa perguruan tinggi Islam telah mengembangkan
tradisi keagamaan di lingkungannya dengan berbagai bentuk kegiatan, sehingga
menjadi budaya di kalangan civitas, kegiatan tersebut seperti I’tikaf, sholat
berjamaah, kajian-kajian, dan kegiatan lainnya yang bertujuan untuk membentuk
religiusitas para civitas.

Salah satu nguruan n.bf-. va..g '”Af’ua di Ban.iq Lampung yakni Institut
Informatlha dan Blsnls deajayu (II"" Darnujaya) teI¢ ,«,rs,lngguh sungguh

| \
|

' kr&‘lglu‘lta dalam kampusnya, hal terseth rnemrang

\ g "_, z‘.: 4 -
lntuk‘*x:ler\f_getar.ti\lz;!ﬁ jl 2\ wnd’-upayg.‘».g_errf’oent" sikap dan

pengembangat igius d| kampus vnc._,,*u.'nL 5 bukan berasal dari

latar belakang ag&~\t@ W’:aana keagamaan seperti
kampus yang notabennya berlatar belakang agama islam. Yang mana pelajaran
Pendidikan Agama Islam yang ada berupa Mata kuliah umum yang didapat pada
semester pertama.

Namun budaya religi di 1B Darmajaya dapat terlihat dengan semua
mahasiswi yang beragama islam berjilbab, kegiatan sholat dhuha yang berjalan
tertib, kegiatan sholat jama’ah, ta’lim dan kegiatan keagamaan lainya yang mana

1B Darmajaya juga mengadakan program pesantren kilat yang wajib diikuti oleh



para mahasiswa-mahasiswi muslim yang mengambil mata kuliah agama Islam.
Mereka diwajibkan untuk bermalam dan beribadah (i ’tikaf) di masjid, kegiatan
ini menjadi bagian dari Ujian Tengah Semester dan Ujian Akhir Semester.

Selain itu seluruh dosen, karyawan dan mahasiswa di wajibkan untuk
menghentikan segala aktivitas ketika adzan sholat di kumandangkan dan bergegas
pergi ke masjid untuk melaksanakan sholat berjamaah. setelah sholat, biasanya
akan di adakan fa’lim yang didalamnya dibacakan beberapa hadist mengenai
fadhilah amal dan dilanjutkan dengan musyawarah harian yang di hadiri oleh
segenap civitas akademika baik dari rekior, dosen, karyawan dan mahasiswa.

Dari uraian di atas, peneliti tertarik tuntuk menganalisis upaya pembentukan
sikap dan pengemtangan [pida) /a |e|'J"..o di 1B/ Darmajaya sebagaimana
diketahui Jlet: ms syarakat Lampuru b? wa IiB Darmajaya ad I-an sebuah Institut

"'a dan I:.ISI‘IhS yang mahasiswanya berasa‘ df r| lctar

'beda ma < keun.'(h -|, f’Cnle|IT' Un*uk me

agama

nbil judul
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B. Fokus Masalah
1. Indentifikasi Masalah
Menurut Mohammad Ali, identifikasi masalah adalah merupakan rumusan
dan deskripsi tentang analisis ruang lingkup masalah yang dirumuskan baik dalam

bentuk pertanyaan maupun pernyataan.* Berdasarkan uraian tersebut dapat

* Muhammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan, (Bandung : Angkasa, 1992), h. 42



dipahami bahwa identifikasi masalah adalah penjelasan terhadap aspek-aspek
permasalahan yang muncul dari judul yang telah dipilih, maka identifikasi
masalah merupakan penguraian masalah yang ada dan akan di analisis lebih
dalam.

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang di kemukakan di atas,
sehingga dapat di identifikasi pemasalahan yang terjadi yakni upaya pembentukan
sikap dan pengembangan budaya religius di kampus [1IB Darmajaya,
diidentifikasikan sebagai berikut :

a. Maraknya kenakalan remaja -dan- nrilaku amoral yang dilakukan oleh
mahasiswa.

b. Belum tercapaidya saleji,satt tdjan_dari pendidikan yaitu membentuk

o 5 ! | | ' B |
£ 83 8erta Derakhlak mylia. -'
3 b T,
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Tk -, Y e .
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mahasi‘,%amg tjad i pri bedi ya‘r\ig -b_’e}héﬁman dJan bertak ;y_n_,_,i,ééb,ﬁda Tuhan Yang

i

Darmajaya. <\\\ \///':\
d. Peran perguruan tinggi dalul;l\b\c}rfﬁentulman sikap dan pengembangan budaya
religius di 11B Darmajaya.
2. Batasan masalah
Pembatasan masalah digunakan agar penelitian yang dilakukan dapat lebih
terarah, terfokus, jelas, tidak keluar dari inti permasalahan atau dari pokok
penelitian. Oleh sebab itu, penulis memfokuskan batasan pembahasan sebagai

berikut :



1. Upaya pembetukan sikap dan pengembangan budaya religius di Institut

Informatika Dan Bisnis Darmajaya Lampung.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan ldentifikasi masalah dan batasan masalah yang di paparkan di
atas, sehingga rumusan masalah yang ingin diteliti dalam penelitian ini ialah :
1. Bagaimanakah upaya dalam pembentukan sikap dan pengembangan budaya

religius di Institut Informatika dan Bisnis Darmajaya Lampung ?

D. Tujuan Dan Manfaat Penclitian

Berdasarkan darl permasalahan seﬂam Rumug“an masalah yang telah

el '.—" "'I

idan dari penelitian

di rumuskan yakni“

a. Untuk mengetahui dan menganalisis upaya dalam pembentukan sikap dan
pengembangan budaya religius di Institut Informatika dan Bisnis
Darmajaya Lampung

2. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini sangat diharapkan dan dapat dipergunakan sebagai
berikut:

a. Manfaat Teoritis.



Sumbangsih pemikiran terkait dengan Pengembangan Masyarakat Islam
dengan memberikan informasi mengenai upaya perguruan tinggi dalam
pembentukan sikap dan pengembangan budaya religius seluruh civitas
akademikanya.

b. Manfaat Praktis

Penelitian ini di harapkan dapat menjadi bahan acuan dan motivasi
khususnya bagi penulis dan mahasiswa Fakultas Dakwah dan IImu
Komunikasi untuk lebih mengetahui bagaimana upaya dalam pembentukan
sikap dan pengembangan budaya religius di kampus.

c. Manfaat Akademis
sebagai _*_a'i..ﬂbahan_l-'-i.:tt,:“masi g_aza--'-\:umber__-'\n‘eferensi keilmuan para

akadghsisi calam _mehgatasi p'crr'rj_a:élahan masalah y?_ng.;d’ma atau terkait di
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E. Penelitian TerdaH™ \{;\/’~

Kajian Pustaka adalah kajian terhadap hasil penelitian atau karya ilmiah lain
sebelumnya yang memiliki relevansi dengan tema penelitian yang dilakukan oleh
peneliti ini.

Penelitian pertama, penelitian yang berjudul Strategi Dakwah Kampus
(LDK) dalam Meningkatkan Religiusitas Mahasiswa (Studi Kasus pada
Mahasiswa Lembaga Dakwah (LDK) Babussalam Untirta. Penelitian ini dilakukan

untuk mengetahui seperti apa strategi dakwah yang dilakukam oleh LDK



Babussalam Unitra dan mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat
dalam upaya meningkatkan religiusitas mahasiswa. Strategi dakwah yang
digunakan oleh Lembaga Dakwah Kampus Babussalam adalah strategi rasional
yang meliputi pengembangan dakwah berbasis materi dan pengembangan dakwah
melalui media. Kemudian juga ada strategi sentimental yaitu pengembangan
dakwah dengan pembinaan kader menggunakan metode halagoh dan
pengembangan dakwah perduli terhadap sesama. Adapun faktor pendukung dalam
peningkatan religiusitas mahasiswa adalah (1) rasa tanggung jawab dan loyalitas
pengurus dan anggota LDK, (2) semangat dan respon positifndari semua kalangan
baik pengurus maupun mahasiswa, (2) potensi yang dimiliki para pengurus LDK,
(4) Susunan kepen _.;u'usan yaund suqucﬁ. de 'gan kemaWpL an dan kapasitas masing-
masing bI'Jah:.‘ S =danqkan aktor pongrumbatn\ a adalah 1\_3'|-|'n.,||‘mnya dana yang

L
| \

i 'qala__fn Kegiatan dakwah LDK, (2) kurang_1ya" sos[,gligé' U

di )engurus

\\\ _\‘.. -_‘. L . . -’ 5 e ‘/-. :
terf! anggr:).\t_a;\ (3) Sem al; laf™ menyditt dise! an - karena

adanya bebe! Ssieacor L._, K ‘Iang kurang aktlf -*":":-':;-.

Penelitian KA\Q@ /ﬁmny Herlyana dkk, yang
berjudul “Pengaruh Sikap Religiusitas Dan Spiritualitas Terhadap Kecurangan
Akademik” pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari sikap
religiusitas dengan ketidakadilan ~ akademik mahasiswa serta membahas
bagaimana pengaruh spiritual dengan ketidakadilan yang dilakukan akademik
terhadap mahasiswa di Universitas Pendidikan Ganesha Singaraja. Data di dapat
dari hasil kuesioner dan di ukur menggunakan skala likert. Populasi dari penelitian

ini adalah mahasiswa, metode yang digunakan adalah metode purposive sampling.



dan hasil pada penelitian ini bahwa adanya pengaruh sikap religius terhadap
kecurangan yang dilakukan oleh akademik terhadap mahasiswa memiliki
pengaruh negatif.

Ketiga Jurnal yang ditulis oleh Fridayati UIN Sunan Gunung Djati Bandung
yang berjudul “Religiusitas, Spiritualitas Dalam Kajian Psikologi Dan Urgensi
Perumusan Religiusitas Islam”, yang mana pada jurnal ini membahas perdebatan
mengenai pengertian dari religiusitas , yang masih berada pada keraguan dalam
penggunaan skala religiusitas yang telah ada. Upaya penjelasan tentang religiusitas
dari sudut pandang islam telah dilakukan oleh beberapa ahli psikologi yang
berasal dari dunia islam, jurnal i berusahz menjelaskan apa yang menyebabkan
belum adanya kon:.ensus menw.‘al penger ua'\ religi u~|tas melalui penelusuran
terhadap rehgerfl n konsep‘l rellgmltaf di barat, serta upc va ‘,dﬂ] telah dilakukan

| \

2 |g|am dalam menvusun pencertian yang sejf,flan_.s '

Keempatmmese tlam 00 | ditulis oleh Slar

Guru Pendidikan M gfi

Yogyakarta” pada penelitian ini berfokus pada strategi yang digunakan oleh guru

konsep

Lb-

:EE\ #&fyan judul “Strategi

ras Siswa SMA Negeri 3

Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan dan memaksimalkan sikap
religiousitas siswa dengan upaya meningkatkan profesionalisme guru PAI, serta
meningkatkan kualitas belajar ,penelitian ini menganalisa strategi-strategi yang di
terapkan untuk meningkatkan religiousitas siswa, sedangkan yang menjadi fokus
peneliti lebih kepada upaya guru pendidikan agama islam dalam mengingkatkan

religiousitasnya.
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Kelima, tesis yang ditulis oleh Tri Mulyaningsih dengan judul “Upaya Guru
Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Religiusitas Siswa” pada penelitian
ini membahas mengenai upaya guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar
Giripurwo dalam membentuk religiositas siswa, permasalahan pada penelitian ini
adalah bagaimana upaya seorang guru PAI dalam membentuk religiusitasnya,
penelitian ini menganalisis secara normativ dan empiris mengenai bagaimana
upaya yang dilakukan guru dalam membentuk sikap religiusitas siswa, sifat
penelitian ini ialah kualitatif, pengumpulan data di lakukan dengan wawancara,
observasi dan dokumentasi, dan analisis data dilakukan dengan memberikan
analisis terhadap data yang didapat kemudian disimpulkan dengan memaparkan
secara deskriptif. haxll padu pC'lL'Itluﬂ hmqva Guru F'endldlkan Agama Islam di
Sekolah ’,Da;a_r :II’IpUI’WO- dalan.-mP”nbentul S|kap r=lmu5| as siswa dapat

hengln Lalk dengan melakukan upaya urocram per'

“epen pembela,'amrb seiel d.h k ouﬂ&’yaar‘

T vakan sholat dhuha

Dengan demikian, dari beberapa penelusuran relevan yang peneliti lakukan

be
reli
surat, pelaksar® BETian buku pedoman

ibadah.

di atas berbeda pada penelitian sebelumnya, pada penelitian saya yang berjudul
“Upaya Membentuk Sikap Religiusitas Melalui Kegiatan Keagamaan Dan
Pengembangan Budaya Religi Kampus” lebih membahas mendalam bagaimana
upaya yang dilakukan oleh kampus Institut Informatika dan Bisnis Darmajaya

dalam membentuk sikap religiusitas memalui kegiatan keagamaan serta program-
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program kegiatan keagamaan dalam membentuk pengembangan budata religious

kampus.

F. Kerangka Berfikir

Religiositas merupakan suatu keadaan yang mendorong diri seseorang
untuk bertingkah laku sesuai dengan kadar ketaatan terhadap agama yang
dipercayainya. Religiositas melibatkan seluruh fungsi jiwa dan raga manusia, oleh
karena itu religiositas dapat diartikan sebagai integrasi antara kepercayaan dan
kefahaman seseorang terhadap agama sebagai aspek kognitif, dan tindakan
merasakan, menghayati, dan meyakini-dengan sepenuh hati sebagai aspek afektif,
serta aspek motorn( vang dapu* erh iat ,,_, perbuat in. dan tingkah laku dalam

kehldupar, sgharis harl Rei q|03|ta“ dlrfaknal rebagal fasa_ dafl, kesadaran akan
|5' |

ht dahm "Jlrl individy dengan sang penrlpte (ncblur h), dan
\ )
mei can hi dup\sese ran( I: s ) NI '”|Ial r.raL agam am setiap

aspek kehiaup® '\|Ila BE] reI|g|05|tas van *‘é*nn-

dalam kehldupan -v e \/b"

religi. Dengan demikian ajaran agama memegang peranan yang sangat penting

8251 dan diaplikasikan

'—\blasaan dan pola yang

dalam membentuk religiositas dalam diri manusia.

Manusia dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta
peradaban-peradaban modern semakin menjauh dari ajaran akhlak, etika dan
moral salah satu nya karena tidak ada relevansi antara ilmu pendidikan dan

agama.



12

Padahal ilmu pengetahuan dan Agama merupakan suatu kesatuan yang
tidak dapat terpisahkan, seperti yang kita ketahui bahwa “science without religion
is blind but religion without science is lame” keduanya memiliki peranan yang
sangat penting dan saling berkaitan satu sama lain, jika agama jauh lebih ringan
maka akan berdampak pada meningkatnya kejadian-kejadian amoral yang di
lakukan oleh mereka yang justru telah mengenyam pendidikan di perguruan
tinggi, baik yang masih belajar ataupun telah lulus karena tidak terbentuknya

religiositas yang di ajarakan dalam agama.

Padahal salah satu tujuan pendidil<an perguruan tinggi yang disebutkan
dalam UU tentang Pendidikan Tinggi .No. 12 Tahun 2012 Pasal 5 adalah

“berkembangnya potehs;_ nahasm /a 'far mmum*' man Jsia yang beriman dan
| .».'x

F A

bertakwa [kepadéi, Tuhi.‘. ‘.’" g Mah Esa darr bc aidhlak r'muI|a| sehat, berilmu,

=B

‘a{fk maurl teramgit . kompeigh, dan hé)rb'.hdwgf U
"k‘_“,.'fm . - W

e, -
Dan |IB~]:a majaya mermuial Konnunen up ﬁlla"menrf

entingan

para civitas

menjadi insan kamil atau<fSaiagami W‘onaraintelektual dan spiritual,
dengan melakukan upaya-u;’_ { pL 'J.i .1tu‘... sikap dan pengembangan budaya

religi dengan rangkaian program-program kegiatan sehingga terasa budaya religi

di 11B Darmajaya lampung.
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam penguraian serta pembahasan dalam penulisan
tesis ini, maka penulis akan membuat sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab | merupakan bab pendahuluan, dalam bab ini berisi uraian tentang latar
belakang masalah, focus masalah yang terdiri dari (identifikasi masalah, batasan
masalah, dan rumusan masalah), tujuan dan kegunaan penelitian, kerangka pikir,
dan sistematika pembahasan.

Bab Il merupakan bab yang memaparkan tentang kajian teori. Yang berisikan
tentang teori-teori yang digunakan oleh peneliti serta beberapa pendapat ahli guna
membantu memecahkan masalah penelitian.

Bab Il merupakan bap YANg), Menuaty tentan__rj-.qambaran umum, letak
geografis.;,-"és;QEa:i ber_di_Eih;a déﬁ "ﬁe_’tkf‘.ﬁba.ng;ﬁr_]ya, vis: W‘sl tujuan, struktur

L
| !

| \satana prasarana dan sebagainya

Ol

IV miaepakan Hab (ll Aayiain penyajan data/t penelitian

Y

dan analisis o aveR "557?}1,939@” penyaiio'-:ggfé» ~cse# 87 Lang Institut Bisnis
— _—

dan Informatika EMyfﬂajaya dalam membentuk

religiositas, kegiatan para civitas akademika, struktur serta profil 1B Darmajaya
Bab V merupakan bab penutup yang memuat tentang Kesimpulan dan Saran,

yang terdiri dari kesimpulan yang mencangkup tentang peran [IB Darmajaya

dalam pembentukan Religiositas, Dan saran yang berisi tentang masukan untuk

pengoptimalan atau menambah peran [1IB Darmajaya dalam membentuk

Religiositas.
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LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Kontruksi Sosial

a. Pengertian Kontruksi Sosial

Merupakan teori sosiologi kontemporer yang berfokus pada
sosiologi pengetahuan yang memberikan pemahaman bahwa setiap
kenyataan terbangun dari aspek sosial, serta kenyataan dan pengetahuan
merupakan Kkorelasi uniuk dapat diwujudkan, kenyataan adalah suatu
kualitas pada"..fenomena-te.“.r)n.enP \".rg diakui kﬂberadaan eksistensinya,
dan ‘tn,ak ertumpu pada kcHenf’aK mamsm sedaw1 o vang di maksud

*qan\')engptahuan adalah kepastian bahwa feno nem yal'

'\
huah’ ‘*e,nyataau i dcn b

pengetahuar=528

i adalah

(Sike ang °.pé3! k

a}u'

kontruksi ::ius" "erupakan  sosiologi

/f
’MJan yang terdapat pada

masyarakat juga sebuah pengetahuan sebagai bentuk dari kenyataan, maka

sosiologi pengetahuan harus menggeluti hal hal yang bersifat pengetahuan
yang ada dalam masyarakat.

Dalam dunia kehidupan, aktifitas hidup manusia dalam sehari-hari
merupakan suatu yang berasal dari pikiran dan diwujudkan dalam tindakan
manusia, atas dasar ini teori ini menyatakan  bahwa dasar-dasar

pengetahuan yang ada dalam kehidupan sehari-hari ialah objektivasi dari

! Karman, “Kontruksi Sosial Sebagai Gerakan Pemikiran (telaah teoritis terhadap kontruksi realitas
Petter L. Beger)”, Jurnal Pengembangan Komunikasi dan Informatika Vol.5 No.3, 2015, Hal 3



16

proses-proses subjektif, dengan begitu dunia akal sehat intersubjektif
dibentuk. Dan pada proses pengobjektifan teori Peter L Beger menekankan
kepada bentuk kesadaran karena selalu terarah pada objek yang ada, dasar
kesadaran sendiri tidak disadari manusia sebab manusia hanya memiliki
kesadaran mengenai suatu fenomena, baik secara kenyataan lahiriah
maupun batiniah. Kenyataan hidup sehari-hari dialami oleh setiap orang.
Pengalaman terpenting berlangsung dalam situasi tatap-muka, sebagai proses
sebuah interaksi sosial. Dengan demikian, adanya aktivitas saling
bersentuhan, berinteraksi, -dan. berekspresi. Situasi ini pula terjadi
interpretasi  dan refleksi. Interaks! tatap-muka sangat memungkinkan
mengubah tigifikasi pada Setiap Or2hgs Dan i lteraksi tersebut melahirkan

A

tipifikesi baru dan dilakukan sceaf ierus maferus. e
| \ ) |

e = |

\ U.°h karena ity teori ini ialah proses | Jerraknran a

".._< ..___ ;
ng dmkm an owu b I AY::@ mdl\,«ldu LerharJ

s sosial

figkungan

, dimalic™me: ::iu L‘-- ‘hut menuptakan \,.Q‘LEI r:' erang dimiliki dan di
alami bersarfid e \\\(}‘Mlisasi, internalisasi, dan
obyektivasi.

Menurut Suparno, ada tiga macam kontruktivisme, yakni
kontruktivisme radikal, realisme hipotesis, dan kontruktivisme biasa.?
1. Konstruktivisme radikal mengakui terhadap apa yang dipikirkan juga

mengesampingkan hubungan antara pengetahuan dan kenyataan sebagai

? Karman, “Kontruksi Sosial Sebagai Gerakan Pemikiran (telaah teoritis terhadap kontruksi
realitas Petter L. Beger)”, Jurnal Pengembangan Komunikasi dan Informatika Vol.5 No.3, 2015,

Hal 9
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suatu kenyataan, pengetahuan bagi mereka tidak mencover suatu realitas
ontologism obyektif, namun bagi mereka sebuah realitas dibangun dari
pengalaman seseorang. Pengetahuan merupakan kontruksi dari individu
yang mengetahui dan tidak dapat ditularkan kepada individu lainnya
sebab harus dijalankan dengan sendirinya terhadap pengetahuan dan
lingkungan merupakan saran terjadinya kontruksi.

2. Realisme hipotesis, pengetahuan merupakan hipotesis dari struktur
realitas yang mendekati realitas dan menuju kepada pengetahuan.

3. Kontruktivisme biasa mengambil semua konsekuensi dan memahami
bahwa pengetahuari sebagal gambaran dari realitas, kemudian
pengetal*ucn darl I lom.J o.paf dad |g »ebagal gcmbar yang dibentuk dari

fEa}.IE‘?__ objektlf mlam 0..'ny° sendlr' Terdapat hetwrapa asumsi dasar

13.”\"80” Ko 1truk3| Spsial, adapun asumsm‘ a mah cebar i
QL LA/ 4
. r-RJaia,Jtas mer Sibroaft mq,r.ggi»?;’ me!'

KOnddt -: daSl‘/:e .biqap dun|a SOQ..-J e

Huwmdl tempat dari pemikiran

yang berkembang dan dilembagakan.

a kekuatan

c. Kehidupan masyarakat dikontruksikan secara continue.

d. Adanya perbedaan antara realitas dengan pengetahuan. Realitas
sebagai kualitas dari sebuah kenyataan yang dapat diakui keberadaannya
juga tidak bergantung pada kehendak individu, sementara pengetahuan
sebagai bentuk kepastian bahwa realitas itu ada dan nyata memiliki

karakteristik yang spesifik.
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Proses kontruksi berlangsung melalui interaksi sosial yang digolongkan menjadi
tiga bentuk realitas, yakni subjective reality, symbolic reality, objective reality.
a. Objective reality , merupakan suatu definisi dari realitas juga
tindakan yang telah tersusun dan dihayati oleh setiap individu
sebagai suatu fakta.
b. Symbolic reality, merupakan suatu ekspresi symbolic dari apa yang
telah dihayati sebagai bentuk dari objektif reality.
c. Subjektive reality, merupakan kontruksi definisi dari realitas yang
dimiliki oleh individu - dan diko truksikan melalui proses
internalisasi, realitas suhjektit dari setiap individu melibatkan sendiri

dalasfi proses ifitecaksi sosicl datam sebuahstruktur sosial

'arakm mw,lpamn napat kita

lihat, dalam Kc..,mmn or;,ci‘ masyaraka'r o v:;\ ba.wu i uar diri manusia ,
‘_“"-u\_“_& ‘\\ /.-r“
sedangkan sebagam if ﬂ&a di dalam masyarakat

sebagai bagian yang tidak dapat dipisahkan.® Dengan kata lain bahwa individu

,n':ktlf -,Jg,av°ubje'

adalah pembentuk masyarakat dan masyarakat adalah pembentuk individu.
Masyarakat tercipta dikarenakan adanya individu yang melakukan proses
eksternalisasi diri atau melakukan pengungkapan subjektivitasnya  lewat
serangkaian aktivitas yang dilakukan secara terus menerus. Aktivitas ini

merupakan rangkaian proses yang disebut habitualisasi. Aktivitas manusia atau

* Manuaba Putera I.B, “Memahami Teori Kontruksi Sosial” Jurnal Mayarakat Kebudayaan dan
Politik Vol.21 No.3, 2008, Hal 224.
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pelaku aktivitas tersebut mengalami tipifikasi. Proses habitualisasi dan
tipifikasi dialami secara kolektif dan mutual antarmanusia. Hal ini berpotensi
memunculkan pranata sosial. Dengan demikian kenyataan sosial bersifat ganda,
yakni sebagai kenyataan objektif dan sekaligus subjektif, Masyarakat sebagai
kenyataan objektif, terjadi melalui pelembagaan dan legitimasi. Pelembagaan
(institusionalisasi), dimulai dari aktivitas yang dilakukan individu.
Penman merangkum dalam asumsi-asumsi itu sebagai berikut:
1) Communicative action is voluntary.
Memandang komunikator yang meinbuat pilihan. Dan lingkungan sosial
membatasi apa yang dapat dilakukan melalui moral, pesan, dan aturan
kebanyakan situdsi. }
2) Know! 809" !‘ a soélal orodub- Pf.ngetéhl lan ity prl('d',:'.c SLSIal

ahu‘ n dglarr Bahasayang ditemukan hasil dar‘ sebJah J

'-1nga1 herponga. . h Ah £eb h lmakan

a_...

3) Knowledge i< W..texr,‘air Df=ngetahuan b ‘Qt k\. reRswial.

Makna terhadawmerakm pada tempat juga

waktu tertentu. Dan seiring waktu perkembangan pemahaman setiap orang

sosial

Orilaku.

akan berubah secara natural, termasuk sebuah pengalaman.

Penerapan teori Berger tidak terbatas bagi analisis masyarakat secara makro
serta pranata sosial yang besar, tetapi juga terhadap analisis kelompok Kkecil,
seperti halnya Agama sebagai pranata sosial, tunduk pada proses yang juga

dialami oleh pranata lainnya. Dengan kata lain, agama diciptakan oleh manusia,
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agama mengembangkan realitas objektif, dan dalam dunia modern ini agama
terus melanda dan dilanda manusia.

Pada kenyataannya kontruksi sosial atas realitas berlangsung lamban,
membutuhkan waktu yang lama, bersifat spasial, dan berlangsung secara
hierarkis- vertikal, di mana kontruksi sosial berlangsung dari pimpinan kepada
bawahannya, pimpinan kepada massanya, kyai kepada santrinya, guru kepada
muridnya, orang tua kepada anaknya, dan sebagainya. Individu akan memilih,
menimbang, dan kemudian menentukan hal-hal mana yang akan memuaskan
kebutuhannya. Persoalannya adalah bahwa dalam kehidupan beragama misalnya,
seringkali seseorang memilih akan berbuat sesuatu untuk memenuhi kebutuhan
yang sebenarnya “elah Ju,.*m kaii ’rsnuucted) -'\Obelumnya Seseorang

melaksanuka.., IFadah kanﬁna ya.lln akan trrhlndar dqu um uman. Agama

m SUutU rasionalitas _ bahwa setelah mar.usu rrenlr 1 akan
dib¢ \ bala-an 9esua' "'fb I A it dun'a JKa b: nendapat
pahala, jika™e ','<n Z' “asuk neraka QL : #U seseorang harus

melaksanakan ibad@h.

\Q/JMJU'[ dikontruksi dengan

Peter L. Berger dan Thomas Lukmann membedakan dengan tegas antara

ajaran-ajaran Agama.

phenomenological analysis untuk kehidupan sehari-hari dan sociological analysis
untuk masyarakat. Keduanya ‘“empirical”, kendatipun tidak persis sama.
Sementara itu, phenomenological method bersifat “egological”, sedangkan social

scientific method bersifat “cosmological”. Maka analisis phenomenologis
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memberikan penekanan pada preposisi propositions dalam kaitan dengan

pengetahuan sebagai budaya (knowledge as culture).

Pertama, pengetahuan ditentukan oleh lingkungan sosial (knowledge is
socially determined). Struktur sosial akan menciptakan pengetahuan. Proposisi
ini  menegaskan bahwa semua pengetahuan berkembang, berubah seiring

dengan kondisi sosial dan material.

Kedua, realitas itu dikonstruksi secara sosial melalui pengetahuan
(reality is socially constructed by knowledges). Proposisi ini  menekankan
bahwa realitas sosial adalah sesuattyang dihasilkan dan dikomunikasikan,

maknanya dlturunk n dari sistem Ko .|un"<u~| FOkU” dalam proposisi ini

adalah pengﬂtahuin e :-. v I

- . e o

[ 5 ':ll - v P ! IF" =

's03|a.~°Mt>“nen ‘:k\telh I A

Eksternalisasi uulalag,.:;t-,-r,,'gsualan diri t o.\ap GUTia sosiokultural sebagai

produk manusia aw%llakukan secara continue,

baik dalam aktivitas fisik maupun mentalnya. Eksternalisasi merupakan

Pr¢

\.x

keharusan antropologis, Keharusan antropologis itu berakar dalam kelengkapan
biologis manusia yang tidak stabil untuk berhadapan dengan lingkungannya . Dunia
manusia adalah dunia yang dibentuk (dikonstruksi) oleh aktivitas manusia

sendiri, ia harus membentuk dunianya sendiri dalam hubungannya dengan dunia®.

* Manuaba Putera I.B, “Memahami Teori Kontruksi Sosial” Jurnal Mayarakat Kebudayaan dan
Politik Vol.21 No.3, 2008, Hal 226.
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Dunia manusia yang dibentuk itu adalah kebudayaan, yang tujuannya memberikan
struktur-struktur yang kokoh yang sebelumnya tidak dimilikinya secara biologis.
Oleh karena merupakan bentukan manusia, struktur-struktur itu bersifat tidak stabil
dan selalu memiliki kemungkinan berubah. Itulah sebabnya, kebudayaan selalu
dihasilkan dan dihasilkan kembali oleh manusia. la terdiri atas totalitas produk-
produk manusia, baik yang berupa material dan nonmaterial. Manusia menghasilkan
berbagai jenis alat, dan dengan alat-alat itu pula manusia mengubah lingkungan
fisis dan alam sesuai dengan kehendaknya. Manusia menciptakan bahasa dan

membangun simbol-simbol yang meresapi semua aspek kehidupannya.

Adapun pembentukan kebudayzan ncnmaterial selalu sejalan dengan aktivitas
manusia yang snéar'a- fisid .rhéngnh? Ilnoklfnﬂﬁ nya Aklbatnya masyarakat

merupakap bagla\1 tigak t"',Jlsahkar.”darl kesud:ycan rbnmate|. ial. Masyarakat

ad

\ek dar. kebuda nnagterial \-adng: n“__.é'fn_t-*"

kesina nqan a"‘ta+ maﬁusm aengai Sesanlaluyé Sebiﬂﬁ"‘"& ia maighZsilkan suatu

S -rL'-‘ -

dunia, yakni dunlasosm'/p“‘\

Masyarakat me‘rupak%\f/ v{mla yang paling istimewa,
dan ini lekat dengan keberadaan manusia sebagai homo sapiens (makhluk sosial).
Maka itu, manusia selalu hidup dalam kolektivitas, dan akan kehilangan
kolektivitasnya jika terisolir dari manusia lainnya. Aktivitas manusia dalam
membangun-dunia pada hakikatnya merupakan aktivitas kolektif. Kolektivitas
itulah yang melakukan pembangunan-dunia, yang merupakan realitas sosial.

Manusia menciptakan alat- alat, bahasa, menganut nilai-nilai, dan membentuk
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lembaga-lembaga. Manusia juga yang melakukan proses sosial sebagai pemelihara

aturan-aturan sosial

Proses Sosial Momen Objektivasi

Objektivasi adalah interaksi sosial dalam dunia intersubjektif yang dilembagakan
dan mengalami proses institusionalisasi. Bagi Berger, masyarakat adalah produk
manusia, berakar pada fenomena eksternalisasi. Produk manusia kemudian
berada di luar dirinya, menghadapkan produk- produk sebagai faktisitas yang ada
di luar dirinya. Meskipun semua produk kebudayaan berasal darikesadaran
manusia, namun produk bukan serta-merta dapat diserap kembali begitu saja ke
dalam kesadaran. K=buda)aan he rada di |Ucr subl *kuwtas manusia, menjadi

dunianya lfsem,:r., Dunia yang duuor’uka rranusla mem rolnh sifat realitas

I

ol »em 1 aktmtas magusia vang terjadi dalarn ekaterr
‘t

Berd an kamann Bap b A 8 r,emb',:sa?’u (hal"

kemudian meiigata mi pam. gaan (mstl+ B allsw )

Kelembagaan, .M mlg historis dan objektif.

Inilah yang membuat Berger dan Luckmann menganggap dunia kelembagaan

menurut

atau lembaga- lembaga berada sebagai kenyataan eksternal. Untuk
memahaminya, individu harus “keluar” dan belajar mengetahui tentang
lembaga-lembaga, sama seperti dalam memahami alam. Cara itu harus dilakukan
oleh individu, meskipun kenyataan buatan manusia. Proses dengan mana produk-
produk aktivitas manusia yang dieksternalisasi memperoleh sifat objektif inilah

yang disebut objektivasi. Jadi, objektivasi berarti disandangnya produk-produk
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aktivitas (baik fisis maupun mental), suatu realitas yang berhadapan dengan
produsennya semula, dalam bentuk kefaktaan (faktisitas) yang bersifat eksternal.
Dunia kelembagaan adalah aktivitas manusia yang diobjektivasi. Dunia sosial yang
telah memperoleh sifat objektif, tetap tidak dapat dilepaskan dari status
ontologisnya, dari aktivitas manusia yang menghasilkannya.

Bagi Berger dan Luckmann yang penting dalam peranan adalah proses
pembiasaan. Peranan itu terdapat dalam interaksi sosial dan mendahului
pelembagaan. Semua perilaku yang sudah dilembagakan, melibatkan berbagai
peranan. Karena itu, peranan memiliki sifat mengendalikan pelembagaan. Begitu
pelaku-pelaku sudah ditipifikasi sebagal peranan, perilakunya dapat dipaksakan.
Maka, mau tidak m"'u indiy |u'u manusi? aius menash’ norma-norma peranan

yang sud,th dise pakatl secara 503 |al L)I sm.lah perar an ,.ne*epresentamkan

| ‘ |
, .

obj¢ asi mC‘Kna “tm 'Q._ I 8 bt leg1t1_;ngsf. Fur gitimasi

“-.h m

adalah untuk™® SGuan dilembagakan

Pl v

@WVW

"3[ u "flva5| “tingkat pel ul.la;

menjadi tersedia sec&

Proses Sosial Momen Internalisasi

Internalisasi adalah individu melakukan identifikasi diri di tengah
lembaga- lembaga sosial dimana individu tersebut menjadi anggotanya.
Masyarakat dipahami juga sebagai kenyataan subjektif, yang dilakukan melalui
internalisasi. Internalisasi adalah suatu pemahaman atau penafsiran individu

secara langsung atas peristiwa objektif sebagai pengungkapan makna.
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menyatakan, dalam internalisasi, individu mengidentifikasikan diri dengan
berbagai lembaga sosial atau organisasi sosial di mana individu menjadi anggotanya.
Internalisasi merupakan peresapan kembali realitas oleh manusia dan
mentransformasikannya kembali dari struktur- struktur dunia objektif ke dalam

struktur-struktur kesadaran subjektif.

Selanjutnya dikatakan Berger dan Luckmann baru setelah mencapai taraf
internalisasi inilah individu menjadi anggota masyarakat. Proses untuk mencapai
taraf itu dilakukan dengan sosialisasi. Ada dua macam sosialisasi, yakni: pertama,
sosialisasi primer, adalah sosialisasi pertama yang dialami individu dalam masa
kanak-kanak. Kedua sosialigasi. sekunder, adalah setlap proses berikutnya ke
dalam sektor- sekfor ba""duwa Ob]u\*lf nasyarn <afn‘,a |

.'

Berger|dan Lglckma.‘“ 'mnyataka’u bahwu """yataarr subjel tif itulah yang

m rtahonkan, Lﬂbab ilic qlmpll \as kan Ken‘ I bahwa
P
kenyd subjc"fh dapal ditransformasikan. Berar‘d ﬂ:’uam g masyarakat

o, {"-4 -

berarti melibatkan diri dé@\pmses yangite ,u\sa menerus untuk memodifikasi
kenyataan subjekm%fu\/ m pernah disosialisasikan
sepenuhnya, karena ia tidak pernah dapat ditransformasikan sepenuhnya oleh
proses-proses sosial.

Keberhasilan sosialisasi, sangat tergantung pada adanya simetri antara dunia objektif
masyarakat dengan dunia subjektif individu. Apabila kita mengandaikan seorang
individu yang tersosialisasi total, berarti setiap makna yang secara objektif terdapat
dalam dunia sosial akan mempunyai makna analognya secara subjektif dalam

kesadaran individu itu sendiri. Hanya saja, sosialisasi total semacam itu tidak akan
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ada, dan secara teoretis pun tidak mungkin ada. Kendati demikian, terdapat tingkat
keberhasilan dalam sosialisasi. Sosialisasi yang berhasil, akan memberikan suatu

simetri objektif dan subjektif tingkat tinggi.

Sikap
a. Pengertian Sikap
Sikap dalam arti yang sempit adalah pandangan atau kecenderungan mental.
Sikap (attitude) adalah suatu kecenderungan untuk mereaksi suatu hal, orang atau
benda dengan suka, tidak suka atau acuh tak acuh.’
Dengan demikian, pada prinsipnya sikap itu dapat Kkita anggap suatu
kecenderungan SI ,«/\n untu! < Do 'noak (*:nlgt\n carn fe rtentu Kecenderungan

mereaksi atahasﬂgap seseor—mg temad?p sesuau hal or( ng atan benda dengan

de blsa tlga kemungklmn yaltu suka (mene |mu ataJ se ak suka
\
(me ata 1»:1ak aedh tal/ afuh rapa ahli

i

—_

mendefinisikaiT eteas Jenf,e. "‘Pl‘lkut

1. Menurut ChapM{e ﬂ:,enderungan yang relatif
stabil dan berlangsung terus-menerus untuk bertingkah laku atau bereaksi
dengan cara tertentu terhadap objek, lembaga, atau persoalan tertentu.

2. Fishbein, mendefinisikan sikap adalah predisposisi emosional yang dipelajari
untuk merespons segala konsisten terhadap suatu objek.

3. Horocks, sikap merupakan variabel laten yang mendasari, mengarahkan dan

memengaruhi perilaku

®> M. Alisuf Sabri, Psikologi Pendidikan berdasarkan Kurikulum Nasional, (Jakarta :
Pedoman IImu Raya, 2010), h. 83
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4. Trow, mendenisikan sikap sebagai suatu kesiapan mental atau emosional
dalam beberapa jenis tindakan pada situasi yang tepat. Disini trow lebih
menekankan kesiapan mental atau emosional sebagai sesuatu objek

5. Gable, mengemukakan bahwa sikap adalah sesuatu kesiapan mental atau saraf
yang tersusun melalui pengalaman dan memberikan pengaruh langsung
kepada respons individu terhadap semua objek atau situasi yang berhubungan
dengan objek itu.

6. Harlen, mengemukakan bahwa sikap merupakan kesiapan atau kecenderungan
seseorang untuk bertindak dalarn menghadapi suatu objek atau situasi tertentu

7. Menurut Popham, sikap sebenarnya hanya sebagian dari ranah afektif yang di
dalamnya menr,ai up perijakL J‘Db.tl Perasaan, mlmt emosi dan sikap.

8. Menurut Vaf dan Stodand rn.ﬁmaf.dang S| Kap seba(mI 'ﬂan binasi dari : 1)

| | '
1 razporn kngnltlf (respons perceptual d(n rernyataa

re

nai apa

yari aklm 2) respw af .I) ) v_;n%n pg,ag@;n yan nyangkut

= g Us."'

an 3, non konatif (recr\f 5" e

aspek emosiCH® wsECTiuerungan perilaku

VA

tertentu sesuai derm ’

Dari beberapa definisi diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa sikap

adalah reaksi dari suatu perangsang atau situasi yang dihadapi individu. atau salah

satu aspek psikologis individu yang sangat penting, karena sikap merupakan

kecenderungan untuk berperilaku sehingga banyak mewarnai perilaku seseorang.
Sikap setiap orang bervariasi, baik kualitas maupun jenisnya sehingga

perilaku individu menjadi bervariasi. Perwujudan atau terjadinya sikap seseorang

® Sutarjo Adi Susilo, Pembelajaran Nilai Karakter, (Jakarta : Rajawali Pers, 2014), h. 68
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itu dapat di pengaruhi oleh faktor pengetahuan, kebiasaaan, dan keyakinan. karena
itu untuk membentuk dan membangkitkan suatu sikap yang positif untuk
menghilangkan suatu sikap yang negatif dapat dilakukan dengan memberitahukan
atau menginformasikan faedah atau kegunaan dengan membiasakan atau dengan
dasar keyakinan.

Selain itu ada berbagai faktor-faktor lain yang ada pada individu yang dapat
mempengaruhi sikap, karena setiap orang mempunyai sikap yang berbeda-beda
terhadap suatu perangsang. Faktor-faktor tersebut diantaranya adanya perbedaan,
bakat, minat, pengalaman, pengetahuan, intensitas perasaan, dan juga situasi
lingkungan. Demikian pula siap pada diri seseorang terhadap sesuatu atau
perangsang yang surr a mungkia 1uga tidal ._scna.u sama

Seb»'xga m:ma S|kap kfa terhaiap qerbagr; hal d| d.ilar” mdup kita, adalah

te ) selalu

ke \dalan kepribadian. Di dalam kehlcupe1 n*anuf

\
mi "erulgahah‘ b

pembentukai "eHes; .“)au —anak-anak didik_adate T s Pciiling juga sangat

berpengaruh dalarM \/vm//’

b. Komponen-Komponen Sikap

mei dalam

Menurut Azwar bahwa sikap memiliki 3 komponen yaitu:
1) Komponen kognitif
Komponen kognitif merupakan komponen yang berisi kepercayaan

seseorang mengenai apa yang berlaku atau apa yang benar bagi objek sikap.

” Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2014), h. 141
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2) Komponen afektif
Komponen afektif merupakan komponen yang menyangkut masalah
emosional subjektif seseorang terhadap suatu objek sikap. Secara umum,
komponen ini disamakan dengan perasaan yang dimiliki terhadap sesuatu.
3) Komponen perilaku
Komponen perilaku atau komponen konatif dalam struktur sikap
menunjukkan bagaimana perilaku atau kecenderungan berperilaku yang ada
dalam diri seseorang berkaitan dengan objek sikap yang dihadapinya.®
Dengan demikian adanya korelasi dari ketiga aspek tersebut menandakan
keberhasilan suatu proses, yang mana dapat terlihat dari aspek kognitif memahami
dengan plklrannya awpek af gitif .‘"'ar..pu ngias akan Jl g.k pada aspek prilaku atau

pS|komotrrrn\smng merupakan tlnoukan Gari apa yang d|p|| lrl(”n t'an dihayati.
\ e |

blt\

_-—‘_\
Menurut Brigi “ax/\/w’ada beberapa ciri atau

karakteristik dasar dari sikap, yaitu :

c. Karakiei st

1) Sikap disimpulkan dari cara-cara individu bertingkah laku.

2) Sikap ditujukan mengarah kepada objek psikologis atau kategori, dalam hal
ini skema yang dimiliki individu menentukan bagaimana individu
mengkategorisasikan objek target dimana sikap diarahkan.

3) Sikap dipelajari.

® Azwar, S, Sikap Manusia Teori dan Pengukurannya, edisi 2, (Yogyakarta : Pustaka
Pelajar, 2007), h. 24
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4) Sikap mempengaruhi perilaku. Memegang teguh suatu sikap yang mengarah
pada suatu objek memberikan satu alasan untuk berperilaku mengarah pada

objek itu dengan suatu cara tertentu.

d. Faktor-faktor yang mempengaruhi sikap

Menurut Azwar bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan
sikap adalah pengalaman pribadi, kebudayaan, orang lain yang dianggap penting,
media massa, institusi atau lembaga pendidikan dan lembaga agama, serta faktor
emosi dalam diri individu.
1) Pengalaman pribadi

Middlebrooh"UaIam /\'z\,?'m' mcno*;p'ian bahW?-"l‘dak adanya pengalaman
yang dimi ki nl =h seseormg der.;1an Juatu mjek p5|k(nlnf‘.,a,""-,fenderung akan

' k &kap neuatlf terhadap objek tersebut, .Kap -'akf' mudah

i jlka ‘Q% dlaur., b A\lm altuaﬁya |g mP'

emosional. Sit®

<an faktor

lihatkan emosi akal ‘*uen" ¥2r pengalaman yang

' ,‘“19/-

lebih mendalam dgM f/’

2) Pengaruh orang lain yang dianggap penting

Pada umumnya, individu cenderung untuk memiliki sikap yang konformis
atau searah dengan sikap orang yang dianggapnya penting. Kecenderungan ini
antara lain dimotivasi oleh keinginan untuk berafiliasi dan keinginan untuk
menghindari konflik dengan orang yang dianggap penting tersebut.

3) Pengaruh Kebudayaan
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Burrhus Frederic Skinner, seperti yang dikutip Azwar sangat menekankan
pengaruh lingkungan (termasuk kebudayaan) dalam membentuk pribadi
seseorang. Kepribadian merupakan pola perilaku yang konsisten yang
menggambarkan sejarah penguat (reinforcement) yang kita alami Hergenhan
dalam Azwar Kebudayaan memberikan corak pengalaman bagi individu dalam
suatu masyarakat. Kebudayaan telah menanamkan garis pengarah sikap individu
terhadap berbagai masalah.

4) Media Massa

Berbagai bentuk media massa seperti televisi, radio, surat kabar, majalah dan
lain-lain  mempunyai pengaruhy yang besar dalam pembentukan opini dan
kepercayaan |nd|v-dL Medl wHRasia n |err.leru<nn pesa1 ﬁesan yang sugestif yang

mengara '(au op n| seseorang. /-\danvf|nforr|a5| baru mﬂ".gemal sesuatu hal

I
| L

" an |c. noa\an \ognltlf haru bagi terhentukny,i SIKap térha ;

ersebut.

Lp kwt, posan '\9;9 II, \r"ﬁf.n da‘:dT «"/ektlf

- _’«.

ﬁruC I1Iah arah S|kap terie .lu

5) Lembaga Pendidikan dan Lembaga Agama

sesuatu hai sch¥

Lembaga pendidikan serta lembaga agama sebagai sesuatu sistem
mempunyai pengaruh dalam pembentukan sikap dikarenakan keduanya
meletakkan dasar pengertian dan konsep moral dalam diri individu. Pemahaman
akan baik dan buruk, garis pemisah antara sesuatu yang boleh dan tidak boleh
dilakukan, diperoleh dari pendidikan dan dari pusat keagamaan serta ajaran-

ajarannya. Konsep moral dan ajaran agama sangat menetukan sistem kepercayaan
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sehingga tidaklah mengherankan kalau pada gilirannya kemudian konsep tersebut
ikut berperanan dalam menentukan sikap individu terhadap sesuatu hal. Apabila
terdapat sesuatu hal yang bersifat kontroversial, pada umumnya orang akan
mencari informasi lain untuk memperkuat posisi sikapnya atau mungkin juga
orang tersebut tidak mengambil sikap memihak. Dalam hal seperti itu, ajaran
moral yang diperoleh dari lembaga pendidikan atau lembaga agama sering kali
menjadi determinan tunggal yang menentukan sikap.
6) Faktor Emosional

Suatu bentuk sikap terkadang didasari oleh emosi, yang berfungsi sebagai
semacam penyaluran frustrasi atau pengalihan bentuk mekanisme pertahanan ego.
Sikap demikian da at merurana'- "|kup "J"g somentara 1an segera berlalu begitu
frustrasi tofai ! hil; mg akan 1etap| uonat mla mempakan sn ap ,dnq lebih persisten

I |
1 ]
i

; an Ioma

) y.
nurut Rjn\o \N l‘u,frb I A 1ud9 dab pen

ds

‘ukan dan

perubahan siKd=akan unc~ \kan oleh dua faktoy "vaI[IL-
a) Faktor mternalM vy/’ndu dalam menanggapi
dunia luar dengan selektif sehingga tidak semua yang datang akan diterima atau
ditolak.

b) Faktor eksternal yaitu keadaan-keadaan yang ada di luar individu yang

merupakan stimulus untuk membentuk atau mengubah sikap. °

? Ibid, h. 45
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Sementara itu Mednick, Higgins dan Kirschenbaum dalam Dayakisni &
Hudaniah menyebutkan bahwa pembentukan sikap dipengaruhi oleh tiga faktor,
yaitu :

a) Pengaruh sosial, seperti norma dan kebudayaan.

b) Karakter kepribadian individu

¢) Informasi yang selama ini diterima individu Berdasarkan uraian di atas, dapat
disimpulkan bahwa pembentukan sikap dipengaruhi oleh faktor ekstrinsik yang
berasal dari luar individu dan faktor intrinsik yang berasal dari dalam individu.

Perwujudan sikap dalam perilaku Werner dan Defleur dalam Azwar
mengemukakan 3 postulat guna mengidentifikasikan tiga pandangan mengenai

hubungan sikap dan perilaku, vailu  postylat of___-'\L.onsistency, postulat of

L
i

independe:’i’i‘-uar__ :ation_,_dén posi{;lat;efbf contigent ccpc_i::e'ﬁa,‘.y. Berikut ini
- # r — .I '.._- '|
"i:\.teﬁgé@ ketiga postuat tersebut:
e \ ) ;
\“\e .:\:\_, . & 4 /M
llat Konsistensi . A

i,

e
A

"*-sql"s"'i}‘/_ _mengatakan bahuSikap-ver! inemberi petunjuk
& -

;\.\R \ A/;}
yang cukup ak#fa& e \\o\r\% Mkan dilakukan seseorang

bila dihadapkan pada suatu objek sikap. Jadi postulat ini mengasumikan

PUDL\..A C

adanya hubungan langsung antara sikap dan perilaku.
b) Postulat Variasi
Independen Postulat ini mengatakan bahwa mengetahui sikap tidak
berarti dapat memprediksi perilaku karena sikap dan perilaku merupakan dua
dimensi dalam diri individu yang berdiri sendiri, terpisah dan berbeda.

c) Postulat Konsistensi Kontigensi
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Postulat konsistensi kontigensi menyatakan bahwa hubungan sikap dan
perilaku sangat ditentukan oleh faktor-faktor situasional tertentu.
Normanorma, peranan, keanggotaan kelompok dan lain sebagainya,
merupakan kondisi ketergantungan yang dapat mengubah hubungan sikap dan
perilaku. Oleh karena itu, sejaun mana prediksi perilaku dapat disandarkan
pada sikap akan berbeda dari waktu ke waktu dan dari satu situasi ke situasi
lainnya. *°
Apabila individu berada dalam situasi yang betul-betul bebas dari berbagai

bentuk tekanan atau hambatan yang dapat mengganggu ekspresi sikapnya maka
dapat diharapkan bahwa bentuk-hentu'< pertlaku yang ditampakkannya merupakan
ekspresi sikap ya iy seberan.“fq A rtlwz, poten3| rnak5| sikap yang sudah
terbentuk da am d|r| |nd|v du |tu ﬁkar’ muncn berupa ?F""AKL aktual sebagai

slkao ymg sesunggyhnya terhadap sesuatu oeocnkn
mi aﬁu merabokmb A'ut me; 4g0a.1ggu

dalam mengxt

ce ndividu
mei

|Kak qng sesungguhn‘ —Zau- muividu merasakan

P S

akibat pernyataan sikap yang hendak dikemukakan maka apa yang diekspresikan

ancaman fisik maﬂ,.u w fradi pada dirinya sebagai
oleh individu sebagai perilaku lisan atau perbuatan itu sangat mungkin tidak
sejalan dengan sikap hati nuraninya, bahkan dapat sangat bertentangan dengan apa
yang dipegangnya sebagai suatu keyakinan. Semakin kompleks situasinya dan

semakin banyak faktor yang menjadi pertimbangan dalam bertindak maka

10 Ibid, h. 65
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semakin sulitlah mempediksikan perilaku dan semakin sulit pula menafsirkannya

sebagai indikator.

B. Kajian Konsep
1. Religiusitas
a. Pengertian Religiusitas
Religiusitas berasal dari bahasa latin religio yang berarti agama,
kesalehan, jiwa keagamaan. Sedangkan religiusitas mengukur seberapa jauh
pengetahuan, seberapa kokoh keyakinan, seberapa banyak pelaksanaan ibadah
dan kaidah, dan seberapa dalam penghayatan atas agama yang dianutnya
sehingga rellglusnfas dap el 4.+|km cf.‘zga. kualltr 'eagamaan.“

s
le

Muhai i mungutlp dulam K(;nuQ :sesar rJahasa |n‘|nn2:5 bahwa religius

4 | b&rsna rehgl atall keagamaan, atau y(.ng oercangt dengan
'{ \
O

] (kea“\amgan) Dt"‘fb Algm' berr..tlfnencv 11 suasana

atau ik e :gn e ﬂamaan -

Sedangk M W keberagamaan, berupa
penghayatan terhadap nilai-nilai agama yang ditandai tidak hanya melalui
ketaatan dalam menjalankan ibadah secara ritual tetapi juga adanya keyakinan,
pengalaman, dan pengetahuan mengenai agama yang dianutnya. Dalam hal

ni, yang dimaksud adalah tinggi rendahnya ketaatan dalam menjalankan

1 Fuyad Nashori dan Rachma Diana Mucharam, Mengembangkan Kreativitas dalam
Perspektif Psikologi, (Yogyakarta: Menara Kudus, 2002), h. 71

2 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Madrasah
dan Perguruan Tinggi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2007), h. 61
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ajaran agama Islam.*®

Mengacu tentang makna religiusitas yang diajukan oleh Wundt, maka
religiusitas merupakan suatu proses, yang bisa dimasukkan ke dalam proses
pendidikan. Hasil dari proses pendidikan yang baik adalah terbentuknya
perkembangan kognitif seseorang, yang pada gilirannya berperang
mengarahkan perilaku moralnya. Melalui kekuatan akalnya, seseorang mampu
menghargai hal yang baik dan apa-apa yang berguna. Pada saat yang sama
seseorang akan mampu mengendalikan nafsu dan keinginan yang besar. Hal
ini membuktikan konsistensinya terhadap pentingnya perilaku individual dan
perilaku masyarakatnya. Keduanya hzrus dipadukan menjadi satu untuk
membentuk kagakter ye_ng-ubal k? enansemua khbajlkan selalu memiliki

tujuan ganda. individu dan koléi'-tif : )
| ! R J '|

[

"Ilgi ISII saseoranc. yang diaplikasikan dciam ber inamika

*upar. be. UjUa.\ b Am'r‘\"purnmn \ahsa'

,‘UE.

seorang i ¥ yang Adi Kodrati.

Spesifikasi yaM Wg lebih mantap dengan

agamanya (having religion), akan tetapi lebih jauh diharapkan mereka mampu

adapkan an otoritas supreme Gein.

meningkatkan religiusitas mereka dalam segala perbuatannya (being
religion).

Menurut penelitian Ernest Harmsi perkembangan agama anak-anak itu
melalui beberapa fase (tingkatan). Dalam bukunya The Development of

Religious on Children, ia mengatakan bahwa perkembangan agama pada

Djamaludln Ancok dan Fuad Nashori Soroso, Psikolo | Islam: Solusi Islam atas
Problelﬂ problem Psikologi, (Yog Eakarta Pustaka Belajar, 2005) h.
Djamaludin Ancok & Fuad Nashori Suroso, P5|kolog| Islam atas Problem-problem
Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2005), h. 41
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anak-anak melalui tiga tingkatan, yaitu:

a. The Fairy Tale Stage (Tingkatan Dongeng). Tingkatan ini dimulai pada
anak yang berusia 3-6 tahun. Pada tingkatan ini konsep mengenai Tuhan
lebih banyak dipengaruhi oleh fantasi dan emosi.

b. The Realistic Stage (Tingkat Kenyataan). Tingkat ini dimulai sejak anak
masuk Sekolah Dasar hingga ke usia (masa usia) adolesense. Pada masa
ini, ide ke-Tuhanan anak sudah mencerminkan konsep-konsep yang
berdasarkan kenyataan (realitas). Konsep ini timbul melalui lembaga-
lembaga keagamaan dan pengajaran agama dari orang dewasa lainnya.
Pada masa ini ide keagamaarn anak didasarkaan atas dorongan emosional,

hingga mor’(ka d?p-at “ﬂeiahi"kr'f- konsep Tuhan yang formalis.

Befdmﬂrkan hal |tu maka *\adP masa Jil anak allﬂL’ ,.c‘l‘l,’-).rlk dan senang
|

1a Ixmoaqa lkeagamaan yang mereka Ilha'r dII/E'IOI a ole dewasa

alam tng,\unga'\mcb A amak (ma’* kear*

. .,-.
QL

on mereka

ikuti G2 “dengan penuh mlnat

\Q\Bg ﬂtmgkatan ini anak telah

memiliki  kepekaan emosi yang paling tinggi sejalan dengan

c. The Individg

perkembangan usia mereka. Konsep keagamaan yang individualistis ini

terbagi atas tiga golongan, yaitu:

1) Konsep ke-Tuhanan yang konvensional dan konveratif dengan
dipengaruhi sebagian kecil fantasi. Hal tersebut disebabkan oleh
pengaruh luar.

2) Konsep ke-Tuhanan yang lebih  murni yang dinyatakan
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dalampandangan yang bersifat personal (perorangan).

3) Konsep ke-Tuhanan yang bersifat humanistik. Agama telah menjadi
etos humanis pada diri mereka dalam menghayati ajaran agama.
Perubahan ini setiap tingkatan dipengaruhi oleh faktor intern, yaitu
perkembangan usia dan faktor ekstern berupa pengaruh luar yang
dialaminya.

Menurut Sidi Gazalba religi adalah kecenderungan rohani manusia, yang
berhubungan dengan alam semesta, nilai yang meliputi segalanya, makna yang
terakhir, hakikat dari semuanya itu. Religi mencari nilai dan makna dalam sesuatu,
yang berbeda sama sekali cart segala cesuatu yang dikenal, karena itulah
dikatakan bahwa reum |tu be, rm.hmgm ot f‘gd’ﬂ yang kas

Religi .U$|+°°. adalah uatu '.\ﬂsaf an unsur yang e mprehen3|f yang

\
| |

' h sa eon ng disebut sebagai orana yang be aga na (oem

us), dan

‘ekeowﬁ.i_n;snga.:u-_; N | I e A ha\nnq__,.-teJ:glous cligiusitas

e .’“~

meliputi peiigStamean aga./.,. rwengalaman aganma p rl k=301 al1tas) agama, dan

sikap sosial keagaﬁ Mgaris besarnya tercermin
dalam pengamalan akidah, syari’ah dan akhlak. Atau dengan ungkapan lain :
iman, islam dan ihsan. Bila semua unsur di atas telah dimiliki oleh seseorang,
maka dapat dikatakan bahwa individu tersebut merupakan insan beragama yang
sesungguhnya.

Apapun istilah yang digunakan oleh para ahli untuk menyebut aspek religius

di dalam diri manusia. Menunjuk kepada suatu fakta bahwa kegiatan- kegiatan

' Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2012), h. 12-13
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religius itu memang tidak bisa dipisahkan dari kehidupan manusia. Di dalamnya
terdapat berbagai hal menyangkut moral atau akhlak, serta keimanan dan

ketagwaan seseorang.

b. Dimensi Religiusitas
Menurut Glock dan Stark sebagaimana dikutip Djamaludin Ancok dan Fuad
Nashori Soroso bahwa terdapat lima macam dimensi religiusitas, yaitu adalah:*®
a. Dimensi Keyakinan (Ideologis)
Dimensi ini berisi pengharapan-pengharapan di mana orang religius
berpegang teguh pada pandangan teologis tertentu dan mengakui
kebenaran fdnktrin-r;oi\‘-trin mrv YU Setlap *gama mempertahankan

senf “ﬂkat keperccvaan df mP a parr penqanu1 dih afff'aokan akan taat.
|
5

"‘\Iau;\un demwklan isi dan ruang lingkup l<=ya \|narc ltu i tidak
‘E\ . - e
anya :l'l.nba} ara radis ll ma ang ‘:afn?
Keadaan & '*anw keyaklnan pada :f‘jr 12ja—e"8"Uilihat  dari  segi

kandungan tentamM W/ 'emaja dapat merupakan
lanjutan dari yang telah diterima pada usia anak-anak, dapat juga merupakan
bahan baru yang telah diterima pada usia anak-anak, dapat juga merupakan bahan
baru yang telah diterima pada usia remaja. Pada fase ini di samping seseorang
mampu menggunakan keyakinan yang dibawa semenjakkanak-kanak, dia juga

mampu menerima faham dari lingkungan yang mempunyai peran dominan atas

dirinya. Kekuatan dari kemampuan ini, bila individu berada pada lingkungan

16 .
Ibid
v Djamaludin Ancok & Fuad Nashori Suroso, Psikologi Islam atas Problem-problem Psikologi, h.
7.
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sesuai dengan agamanya akan memperkuat dan memperkaya keyakinan yang

telah dimiliki sejak usia anak.'®

b. Dimensi Peribadatan atau praktek Agama (Ritualistik)

Dimensi ini mencakup perilaku pemujaan, ketaatan, dan hal-hal yang
dilakukan orang untuk menunjukkan komitmen terhadap agama yang dianutnya.™
Praktik keagamaan terdiri dari dua kelas, yaitu:

1) Ritual, mengacu pada seperangkat ritus, tindakan keagamaan formal dan
praktek-praktek suci yang semua mengharapkan para pemeluk melaksanakan.

2) Ketaatan, ketaatan dengan  ritual bagaikan ikan dengan air, meski ada
perbedaan pentinc. Apabila qspe}: ritual H:."i komitmen sangat formal dan khas

publik, semua agama yar|9 dlk\ .al uga nempun3a| pmangkat tindakan

/

nersen lJahand.ln K )ntempla3| personal yang relatlf sp(mtari ln ormal lan khas

LI/ /)

as oér. Jaeatan pada remaja banyak. »_rfipenoar i
\lﬂnl%ﬁ/r

menimbulkan gejolak yang mermerlukan jalan keluar dapat menjadi inner stimulus

rieh peristiwa-

peristiwa yang seg 2an remaja yang sering

dari aktivitas peribadatan.
c. Dimensi Pengalaman (Eksprensial)
Dimensi yang menyertai keyakinan, pengalaman, dan peribadatan.
Dimensi ini mengukur seberapa dalam kedekatan seorang Muslim merasakan

dan mengalami perasaan-perasaan dan pengalaman-pengalaman religius,

18 Susilaningsih, Dinamika Perkembangan Rasa Keagamaan pada Usia Remaja (Yogyakarta:
Fakultas Tarbiyah-PAI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005), h. 5
 Ibid, h.77
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seperti perasaan dekat dengan Allah, perasaan doanya sering terkabul,
perasaan bahagia karena masih disayang oleh Allah, perasaan bersyukur
kepada Allah, perasaan mendapat peringatan ataupun pertolongan dari Allah.?°
Dalam keberislaman seseorang, dimensi ini meliputi perilaku suka
menolong, berkerjasama, bersedekah dan mensejahterakan menumbuh
kembangkan orang lain, menegakkan keadilan dan kebenaran, berlaku jujur,
memaafkan, menjaga lingkungan hidup, berjuang untuk hidup sukses menurut
ukuran Islam dan sebagainya.
d. Dimensi Pengetahuan Agama (intelektual)
Dimensi ini mengact: kepada harapan bahwa orang-orang Yyang
beragama pallng tldak Tlc“n 'kl seum-ar mlnlrla pengetahuan mengenai
dasar-d@asar leyaklnan rltus i *us Kltab *uC| dan Irrnfi:,sl--'\rad|3|. Dimensi

. J |
I
ahu‘\n oqn koyaklnar1 ielas berkaitan satu st 1ma |a|n kar

\
enai qua 1 kt yakil h I A Lagi ppﬂén aann;

1 tidak oerlu diikuti ole! ’oyar :

\@\/'\eyakman Lebih jauh,

seseorang dapat berkeyakinan bahwa kuat tanpa benar-benar memahami

etahuan

demikiaii, ,ar gClaiuan, juga semua

-

pengetahuan agar

agamanya, atau kepercayaan bisa kuat atas dasar pengetahuan yang amat
sedikit.”*
e. Dimensi Pengamalan Agama (Konsekuensial)

Konsekuensi komitmen agama berlainan dari keempat dimensi yang

sudah dibicarakan di atas. Dimensi ini mengacu pada identifikasi akibat-akibat

2 |bid, h. 78
2L 1bid, h. 78
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keyakinan keagamaan, praktik, pengalaman, dan pengetahuan seseorang dari
hari ke hari. Istilah “kerja” dalam pengertian teologis digunakan di sini.
Walaupun agama banyak menggariskan bagaimana pemeluknya seharusnya
berpikir dan bertindak dalam kehidupan sehari-hari, tidak sepenuhnya jelas
sebatas mana konsekuensi-konsekuensi agama merupakan bagian dari

komitmen keagamaan.

c. Membentuk Sikap Religiusitas

Islam menyuruh umatnya untuk beragama (atau berislam) secara
menyeluruh. Setiap Muslim, bail dalam berpikir, bersikap maupun bertindak
diperintahkan untuk religiusitas. Melakukan aktivitas ekonomi, sosial, politik atau
aktivitas apa pun,, Hlusllm u.pw'munk:n_ n! uk mea<ukannya dalam rangka
beribadah ke,:adn AIIah D| mana U (hn dalam keadaan apg ,fun setiap Muslim

i bek°||g| JSI'[IS

lsjam aum b I Améwan mhan

menegaskaii /A ‘“bd.u"’ Vang Esa, Pencint \Q/a 1G—hAaEZI0 dan Transenden,

Penguasa segala ,M{\/a" dalam Islam yang bisa

dilepaskan dari Tauhid. Seluruh agama itu sendiri, kewajiban untuk menyembah

he

an  yang

Tuhan, untuk mematuhi perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-
Nya, akan hancur begitu tauhid dilanggar. Dapat disimpulkan bahwa Tauhid
adalah intisari Islam dan suatu tindakan tak dapat disebut sebagai bernilai Islam
tanpa dilandasi oleh kepercayaan kepada Allah.

Searah dengan pandangan Islam, Glock & Stark menilai bahwa kepercayaan

keagamaan (teologi) adalah jantungnya dimensi keyakinan. Teologi terdapat
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dalam seperangkat kepercayaan mengenai kenyataan terakhir, mengenai alam dan
kehendak-kehendak supernatural, sehingga aspek-aspek lain dalam agama
menjadi koheren. Ritual dan kegiatan yang menunjukkan ketaatan seperti dalam
persekutuan atau sembahyang tidak dapat dipahami kecuali jika kegiatan-kegiatan
itu dalam rangka kepercayaan yang mendukung dalil bahwa ada suatu kekuatan
yang besar yang harus disembah.

Di samping tauhid atau akidah, dalam Islam juga ada syariah dan akhlak.
Endang Saifuddin Anshari (1980) mengungkapkan bahwa pada dasarnya Islam
dibagi menjadi tiga bagian, yaitu akidah, syariah dan akhlak, di mana tiga bagian
tadi satu sama lain saling berhiubungan. Akidah adalah sistem kepercayaan dan
dasar bagi syariah dan akhlake. idak ada__s‘,ar-.' ah dan al<hlak Islam tanpa akidah
Islam. [ Bk -._,»' | |

| \ |

»ep r'eng‘u5| as versi Glock & Stark adaFah uml san ;

Konsep

ters mem:mb__ae\_rpelnm.l( 1': orahy bul/dn anya satu atau

dua dimensi &8 mperhatlkan seqatd im*‘ sl Ceragamaan dalam

Islam bukan har.&\i}/ﬂ ritual saja, tapi juga
menyeluruh, Islam mendorong pemeluknya untuk beragama secara menyeluruh
pula. Karena itu, hanya konsep yang mampu memberi penjelasan tentang
kemenyeluruhan yang mampu memahami keberagaman umat Islam.

Dimensi keyakinan atau akidah Islam menunjuk pada seberapa tingkat
keyakinan muslim terhadap kebenaran-kebenaran ajaran agamanya terutama
terhadap ajaran-ajaran yang bersifat fundamental dan dogmatik. Di dalam

keberislaman, isi dimensi keimanan menyangkut keyakinan tentang Allah, para
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malaikat, Nabi/Rasul, kitab-kitab Allah, surga dan neraka, serta gadha dan gadar.

Dimensi peribadatan (atau praktek agama) atau syariahmenunjuk pada
seberapa tingkat kepatuhan Muslim dalam mengerjakan kegiatan-kegiatan ritual
sebagaimana disuruh dan dianjurkan oleh agamanya dalam keberislaman dimensi
peribadatan menyangkut pelaksanaan shalat, puasa, zakat, haji, mambaca Al-
Qur“an, doa, zikir, ibadah kurban, iktikaf di masjid di bulan puasa, dan
sebagainya.

Dimensi pengamalan atau akhlak menunjuk pada seberapa tingkatan
muslim berperilaku dimotivasi o!eh ajaran-ajaran agamanya, yaitu bagaimana
individu berelasi dengan dunianya, terutama dengan manusia lain. Dalam
keberislaman, dim"ensi inis ”lC'Ipqtl _.rncir)uti réﬁlaku suka menolong,

bekerjasary 1a,Hbonierma me“\sejahwakﬁ I dan rnenumbuh kprvmal gkan orang lain

m "an keaulan dan kebenaran, herlaku ujur mema menjaga
ling jan hn up,\menﬁm b I A‘mf' tldak k»r“.upSI < menipu,
tidak berjudi, ™ *’1e|.. m mlnuman yang._ *‘cm" wie® " nematuhi norma-

norma Islam dalarM{MJ sukses menurut ukuran

Islam, dan sebagainya.

Dimensi pengetahuan atau ilmu menunjuk pada seberapa tingkat
pengetahuan dan pemahaman Muslim terhadap ajaran-ajaran agamanya, terutama
mengenai ajaran-ajaran pokok dari agamanya, sebagaimana termuat dalam kitab
sucinya. Dalam keberislaman, dimensi ini menyangkut pengetahuan tentang isi
Al-Qur“an, pokok- pokok ajaran yang harus diimani dan dilaksanakan (rukun

Islam dan rukun iman), hukum-hukum Islam, sejarah Islam, dan sebagainya.
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Dimensi penghayatan atau pengalaman adalah dimensi yangmenyertai
keyakinan, pengamalan, dan peribadatan. Dimensi penghayatan menunjuk pada
seberapa jauh tingkat Muslim dalam merasakan dan mengalami perasaan-perasaan
dan pengalaman-pengalaman religius. Dalam keberislaman, dimensi ini terwujud
dalam perasaan dekat/akrab dengan Allah, perasaan doa-doanya sering terkabul,
perasaan tentram bahagia karena menuhankan Allah, perasaa, bertawakal (pasrah
diri secara positif) kepada Allah, perasaan khusyuk ketika melaksanakan shalat
atau berdoa, perasaan tergetar ketika mendengar adzan atau ayat-ayat Al-Qur*an,

perasaan mendapat peringatan atau pértolongan dari Allah.?

d. Upaya Pembentukan Sikap “elngiu:

Meruru. klah Daraﬂat kb*ont! fan- kete |tuan ‘mer pph i'qoa yang disebut
| I‘ |

" *lusl as s adaleh lebih abstrak lagi r1ar|pada Ked =wa<aan

1. Lebih

A un1 Kf1\ﬂner‘|t' kar 'Ix 1__,afapa-s[;:p;awyang t mencapai

-\,'. —y

keadaan itu. 72 nenentuan menaerd N

manusia, TuhanlalM/A. hamba-Nya yang betul-

betul mencapai tujuan itu. Pendidikan dapat diusahakan oleh manusia, tetapi

Blkanlah wewenang

penilai tertinggi hasilnya adalah Tuhan Yang Maha Mengetahui.

Pendidikan Islam harus mampu menciptakan manusia religius yang berilmu
pengetahuan tinggi, di mana iman dan takwanya menjadi pengendali dalam
penerapan dan pengamalannya dalam masyarakat manusia. Dapat dipahami

bahwa religiusitas merupakan manusia yang mempunyai kepribadian religius

2 |bid, h. 79
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yang diartikan sebagai identitas yang dimiliki seseorang sebagai ciri khas dari
keseluruhan tingkah laku baik yang ditampilkan dalam tingkah laku secara
lahiriyah maupun sikap batinnya. Tingkah laku lahiriyah seperti kata-kata,
berjalan, makan minum, berhadapan dengan teman, tamu, orang tua, guru, teman
sejawat, anak famili dan lain-lainnya. Sedangkan sikap batin seperti penyabar,
ikhlas, tidak dengki dan sikap terpuji lainnya yang timbul dari dorongan batin,
yakni terwujudnya perilaku mulia sesuai dengan tuntunan Allah SWT yang dalam
istilah lain disebut akhlak mulia yang ditempuh melalui proses pendidikan
Islam.?®

Pendidikan Islam di lembaga pendidikan bagaimanapun akan memberi
pengaruh bagi pemoentukar J.. A rel gw’-r’o pada amik Namun demikian besar
kecilnya pen.ﬂnmh dlmak-ud san ﬂat ergantl ng berbaum .aktor yang dapat
l*u anaK u1tuk memahami nilai-nilai rellgluC I

hab p“qdr |kan 's. b Amérupam@i_‘pcﬁdidi"

sgaiinana membentuk

ilai. Oleh
karena itu por '“,qlbu _ lebih dititik ber:..:’an_-pf"
kebiasaan yang se ﬁ\v\\\){;f/’*

Menurut M. Buchari, kebiasaan adalah cara bertindak atau berbuat seragam.
Dan pembentukan kebiasaan ini menurut Wetherington melalui dua cara.
Pertama, dengan cara pengulangan, dan kedua dengan disengaja dan
direncanakan. Jika melalui pendidikan keluarga pembentukan jiwa religiusitas
dapat dilakukan dengan menggunakan cara yang pertama, maka melalui

kelembagaan pendidikan cara yang kedua tampaknya akan lebih efektif. Dengan

o 2 Akmal Hawi, Seluk Beluk llmu Jiwa Agama, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), h.
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demikian pengaruh pembentukan jiwa religiusitas pada anak di kelembagaan
pendidikan, barangkali banyak tergantung dari ~ bagaimana perencanaan
pendidikan agama yang diberikan di sekolah (lembaga pendidikan).

Fungsi lembaga pendidikan dalam kaitannya dengan pembentukan jiwa
religiusitas pada peserta didik, antara lain sebagai pelanjut pendidikan agama di
lingkungan keluarga atau membentuk jiwa religiusitas pada diri anak yang tidak
menerima pendidikan agama harus mampu mengubah sikap anak didiknya agar
menerima pendidikan agama yang diberikan.

Menurut Mc Guire, proses perubahan sikap dari tidak menerima ke sikap
menerima berlangung melalui tiga tahap perubahan sikap. Proses pertama adalah
adanya perhatian' K'edua afjar.ya oe.’na'"drfan' dan H‘et‘ga adanya penerimaan.

Dengan dfh.;'/mn pengaru. keIen.HaQran penrldlkan dalam pembentukan jiwa

re

% paia awak sangat tergantung dari kem( mpJan ljara

llkan ‘cetrb\a pn,%* b Ad ieen aq?.ﬁav,ang q

mei

dapat menaii¥ “lau 3 wa Untuk menoparg c‘" SCricapaian itu maka

%@.m alat-alat bantu yang

memungkinkan anak-anak memberikan perhatiannya.**

pendidik harus deft

Dengan begitu proses dalam perubahan sikap sangat ditentukan dari ketiga

tahap untuk dapat melihat dan merasakan sebuah perubahan sikap.

** Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: Grafindo Pers ), h. 206
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2. Pengembangan Budaya Religius
a. Pengertian Budaya Religius

Budaya dapat diartikan sebagai totalitas pola perilaku, kesenian,
kepercayaan, kelembagaan, dan semua produk lain dari karya dan pemikiran
manusia yang mencirikan kondisi suatu masyarakat atau penduduk yang
ditransmisikan bersama.”® Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,
budaya diartikan sebagai pikiran, adat istiadat, sesuatu yang sudah berkembang,
sesuatu yang menjadi kebiasaan yang sukar diubah.?

Budaya atau kebudayaan berasal dari bahasa Sansekerta yaitu Buddhayah,
merupakan bentuk jamak dari buddhi (budi atau akal) diartikan sebagai hal-hal
yang berkaitan derg‘cn budi dail -q!'al ;nam-:id;—-_ Kebudz[yoan dalam bahasa Inggris
disebut CJIIL.I“ yanq bensal aa"l kma Lat'n Colere _vmu mengolah atau

an \Ka[a cu\fure kadang diterjemahkan seoagn kultu -

bahasa

Inad {A. Dhlam bah ,I vaah selad unmlll'

= =\_._.

masyarakat, e "‘jd L/, quatu masyarakat-

kebudayaannya dg ,M {

masyarakatnya.”’

g [N

vdl g ¥aik perkembangan

menuhi segala kebutuhan

Menurut perumusan oleh Selo Soemardjan dan Soelaiman Soemardi,
kebudayaan adalah semua hasil dari karya, rasa dan cipta masyarakat. Karya

masyarakat menghasilkan teknologi dan kebudayaan kebendaan. Hal ini

% Asmaun, Mewujudkan Budaya Religius, 70
% Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Balai Pustaka, 1991), h. 149

2" Tim Penyusun MKD UIN Sunan Ampel, llmu Alamiah Dasar, Ilmu Sosial Dasar, lImu
Budaya Dasar (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, Surabaya), h. 134
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diperlukan manusia untuk menguasai alam sekitarnya, agar kekuatan serta
hasilnya dapat diabdikan untuk kepentingan masyarakat. Rasa yang meliputi jiwa
manusia mewujudkan segi norma dan nilai masyarakat yang perlu untuk mengatur
masalah-masalah kemasyarakatan alam arti luas di dalamnya termasuk agama,
ideologi, kebatinan, kesenian dan semua unsur yang merupakan hasil ekspresi dari
jiwa manusia yang hidup sebagai anggota masyarakat. Selanjutnya cipta
merupakan kemampuan mental, kemampuan pikir dari orang yang hidup
bermasyarakat untuk menghasilkan filsafat serta ilmu pengetahuan. Rasa dan cipta
dinamakan kebudayaan rohaniah. Semua karya, rasa dan cipta dikuasai oleh karsa
dari orang-orang yang menentuian kegunaznnya, agar sesuai dengan kepentingan
sebagian besar, bal'Kcn selurJn masyara At 2 e

Dalum "'miu organiscsi (termasu' Iembaga pendld kn'“,, Ludaya diartikan

SE

;\ :
diai srsama ya;\q d..m. b ‘amcm ya;rg..{:otens' embentuk

perilaku meiTH - be.‘(‘“ on Iama mesklpur:,; adan- #¥0crgantian anggota.

Dalam lembaga p&\l@ ﬂ semangat belajar, cinta
kebersihan, mengutamakan kerjasama dan nilai-nilai luhur lainnya. Kedua, norma
perilaku yaitu cara berperilaku yang sudah lazim digunakan dalam sebuah
organisasi yang bertahan lama karena semua anggotanya mewariskan perilaku
tersebut kepada anggota baru.

Dalam lembaga pendidikan, perilaku ini antara lain berupa semangat untuk

selalu giat belajar, selalu menjaga kebersihan, bertutur sapa santun dan berbagai

28 .-
Ibid, h. 135
*® Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah, (Malang: UIN Maliki Press,
2010).h, 74
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perilaku mulia lainnya. Dalam organisasi lembaga pendidikan, interaksi antara
individu sesuai dengan peran dan fungsi masing-masing dalam rangka mencapai
tujuan bersama.

Tatanan nilai yang telah dirumuskan dengan baik berusaha diwujudkan
dalam berbagai perilaku keseharian melalui proses interaksi yang efektif. Dalam
rentang waktu yang panjang, perilaku tersebut akan membentuk suatu pola
budaya tertentu yang unik antara satu organisasi dengan organisasi lainnya. Hal
inilah yang pada akhirnya menjadi karakter khusus suatu lembaga pendidikan
sekaligus menjadi pembeda dengan iembaga pendidikan lainnya.

Religius berasal dari kata religi yang berasal dari bahasa latin. Menurut
Harun Nasution i eI|g| Ocmel da"'_ -|e‘egere -"yang mengandung  arti
mengumpalk:ﬁ ran membwca Pe.*qer* an terQ but sejalun Jngan agama yang

| !
|
'

; hg kumwlan cara-cara mengabdi kepada uhm y( ng 1

| dalam

Kite% Stci yar.;.{m:_us o;ha_:_? |I 0 1*__,.?:;., kqﬁd_;fﬁ.lgl be dari kata

religare yaiig Saras nerik ikar ¥ -

Ancok dan :&N@Mgamaan atau religiusitas
diwujudkan dalam berbagai sisi kehidupan. Aktivitas beragama bukan hanya
terjadi ketika seseorang melakukan perilaku ritual (beribadah) tapi juga ketika
melakukan aktivitas lain yang didorong oleh kekuatan supranatural, bukan hanya
aktivitas yang tampak dan dapat dilihat tetapi juga aktivitas yang tak tampak dan
terjadi pada hati seseorang. Karena itu beberagamaan seseorang akan meliputi

berbagai macam sisi dan dimensi.

%0 pendidikan.blogspot.com//religi-dan-agama.html
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Dengan demikian dapat dikatakan bahwa agama adalah sistem yang
berdimensi banyak.*

Religius menurut Islam adalah menjalankan ajaran agama secara
menyeluruh (kaffah).** Keberagamaan atau religiusitas seseorang diwujudkan
dalam berbagai sisi kehidupannya. Aktivitas beragama bukan hanya terjadi ketika
seseorang melakukan perilaku ritual (beribadah), tetapi juga ketika melakukan
aktivitas lain yang didorong oleh kekuatan supranatural. Bukan hanya berkaitan
dengan aktivitas yang tampak dan dapat dilihat dengan mata, tetapi juga aktivitas
yang tidak tampak dan terjadi dalari hati seseorang.*®

Menurut Nurcholis Madjid, agama bukanlah sekedar tindakan-tindakan
ritual seperti sholei dan me;ni‘,c_f.; dea. Agaima lebih fari itu, yaitu keseluruhan

tingkah laldy manjsia yang ferpuj'l',"yah_q dilakukan demi nmmpéfrvleh ridha Allah.
| - 4 P =1 ¥ |

L
| ~.

A | ’hga'v dernikian meliputi keseluruhan tingkah l.ak_u'f;ian__l-" ' n hidup
ini, tlng. ah f.qku n"l Sl .I< Ran A [usia_‘b_;érbﬁdi I atas dasar
percaya atau i e “*35'2"*’ l1ah dan tanggunn aU p‘ A ari kemudian.

Dari pengenM g/ ’ :emukakan diatas, maka

dapat digambarkan bahwa Budaya religius yang diimplementasikan disekolah
dapat diartikan sebagai cara berfikir dan cara bertindak warga sekolah yang
didasarkan atas nilai-nilai religius (keberagamaan).*> Budaya beragama di

lembaga pendidikan merupakan sekumpulan nilai-nilai agama yang diterapkan di

38 Ancok, Djamaludin dan Suroso, Fuat Nashori, Psikologi Islam: Solusi Islam Atas
ProblemProblem Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 1995), h. 76

%27ainul Muhibbin, dkk, Pendidikan Agama Islam: Membangun Karakter Madani
(Surabaya: Litera Jannata Perkasa, 2012), h. 13

* Muhaimin, Paradigma, 294

** Nurcholis Madjid, Masyarakat Religius (Jakarta: Paramadina, 1997), h. 124.

** Ibid, h.75.
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lembaga pendidikan yang melandasi perilaku, tradisi, kebiasaan, keseharian dan
simbol-simbol yang dipraktikkan oleh seluruh warga sekolah, merupakan
perilaku-perilaku atau pembiasaan-pembiasaan yang diterapkan dalam lingkungan
pendidikan sebagai salah satu usaha untuk menanamkan akhlak mulia pada diri
anak.

Penelitian ini memiliki makna yang sama dengan “suasana religius atau
suasana keagamaan”. Adapun makna suasana keagamaan menurut Muntasir
dimaknai sebagai suasana yang memungkinkan setiap anggota keluarga
beribadah, kontak dengan Tuhan dengan cara-cara yang telah ditetapkan agama,
dengan suasana tenang, bersih, hikmat. Sarananya adalah selera religius, selera
etis, estetis, kebers:h'zn i’tikia L’“i;"iLLa df'.-_ixcttnangar’ K

Agay b¢da\a tersebu1 menjau nll:u n|Ia| yang tahau lnr.,.a maka harus ada

'termllsal budaya. _Internalisasi berartl p_roses.-: m.f

uhke."tbakgkar. meh l A m'njad baﬂan dj If) orang

= .-=\ =

Ha. ~f w<f=but dapat dila

/ng‘“’:\n medatfl Derbagai  didaktik

pi
mei

yang bersaiig®

metodik pendidikesC

Pembentukkan Budaya Religius di Lembaga Pendidikan

Menurut Muhaimin, penciptaan suasana religius sangat dipengaruhi oleh
situasi dan kondisi tempat model itu akan diterapkan beserta penerapan nilai yang
mendasarinya.®’ Penciptaan suasana religius merupakan upaya untuk

mengkondisikan suasana sekolah dengan nilai-nilai dan perilaku religius. Hal

** Muntasir, Mencari Evidensi 120
% Muhaimin, dkk. Strategi Belajar Mengajar: Penerapan dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama (Surabaya: Citra Media, 1996), h. 99.
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tersebut dapat dilakukan dengan:
1) kepemimpinan,
2) skenario penciptaan suasana religius,
3) wahana peribadatan atau tempat ibadah,
4) dukungan warga masyarakat.*®

Penciptaan budaya religius dapat dilihat dari dua segi, yaitu dilihat dari segi
vertikal dan horizontal. Pertama, penciptaan budaya religius yang bersifat vertikal
dapat diwujudkan dalam bentuk meningkatkan hubungan dengan Allah Swt.
Melalui peningkatan secara kuantitas maupun Kkualitas kegiatan-kegiatan
keagamaan di sekolah yang bcrsifat ubudivah, seperti: salat berjama’ah, puasa
senin kamis, khatn" al Qur aupdon ]’)emaf" a dcm lam ] h

KedJa,mﬂnmptaan bldaya 'rﬂllous yang berS|fat hn mmtal yaitu lebih

|
'karh semlaf sebagel institusi sosial rellgluc yemg r"

‘_;- /.
hubmqa;\_ anide. rh A __,ail1.a5|f)!_.&§hsr!\an k
\

j“ hu uagan atasan bawahj—*

1at dari

alam tiga

hubungan, yat® Agan profesional, (3)

hubungan sederaje+ata® \w@{/" ilai-nilai religius seperti

persaudaran, kedermawaan, kejujuran dan saling menghormati dan sebagainya.

Hubungan atas-bawahan menggarisbawahi perlunya kepatuhan dan loyalitas
para guru dan tenaga kependidikan terhadap atasannya, misalnya terhadap para
pimpinan lembaga pendidkan, para pimpinannya, terutama terhadap kebijakan-
kebijakan yang telah menjadi keputusan bersama atau sesuai dengan aturan yang

berlaku. Karena itu bila ada pelanggaraan terhadap aturan yang telah disepakati

®bid,, h. 129
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bersama, maka harus diberi tindakan yang tegas selaras dengan tingkat
pelanggarannya.

Hubungan profesional mengandaikan perlunya penciptaan hubungan yang
rasional, kritis dinamis antar sesama tenaga pendidik dan pimpinannya untuk
saling berdiskusi, asah, dan asuh, tukar-menukar informasi, saling berkeinginan
untuk maju serta meningkatkan kualitas sekolah, profesionalitas tenaga pendidik
dan kualitas layanan terhadap peserta didik.

Dengan perkataan lain, perbincangan antar guru dan juga antara guru
dengan peserta didik lebih banyak berorientasi pada peningkatan Kkualitas
akademik dan non akademik i seko!ahnyza. Sedangkan hubungan sederajat atau
sukarela merupak an hubunga. manqsi?vw-avtar teriz—m sejawat, untuk saling

membantl,-; pen 1oakan Menglngﬂtkar dan nelengka;rl 1tala satu dengan

39 '.‘-

rdapol smteg. m'b l A .J“'dea reb iUS

: "/lu..‘“- nin dapatdllakuka, .cnaE e

ngkungan

pendidikan, 712 2l bendekatan, yaitu:

1) Pendekatan sM;/ﬂm dalam mewujudkan

budaya religius di sekolah yang telah menjadi komitmen dan kebijakan kepala

sekolah, sehingga lahir berbagai peraturan atau kebijakan yang mendukung
terhadap lahirnya berbagai kegiatan keagamaan di sekolah beserta berbagai
sarana pendukungnya yang termasuk juga sisi pembiayaan.

2) Pendekatan formal, yaitu strategi pengembangan dalam mewujudkan budaya

religius di sekolah yang dilakukan melalui pengoptimalan kegiatan belajar

** Muhaimin, Rekonstruksi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2007), h. 327
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5)
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mengajar mata pelajaran PAI di sekolah.
Pendekatan mekanik, yaitu strategi pengembangan dalam mewujudkan budaya
religius di sekolah yang didasari oleh pemahaman bahwa kehidupan terdiri
atas berbagai aspek, dan pendidikan dipandang sebagai penanaman dan
pengembangan seperangkat nilai-nilai kehidupan, yang masing-masing
bergerak menurut fungsinya. Pendekatan ini bisa diwujudkan dengan
meningkatkan kuantitas dan kualitas kegiatan ekstrakulikuler bidang agama.

Pendekatan organik, yaitu penciptaan suasana religius di sekolah yang
disemangati oleh adanya pandangan bahwa pendidikan agama adalah kesatuan
atau sebagai sistem sekolah yvang bervsaha mengembangkan pandangan atau
semangat hlduu agamls ywu dianit ol.a |kan d,{l..m sikap hidup, perilaku
dan k=tro:nm|an hldup yang C-Ilous darl seluruh \/F‘r’“a a ekolah. Artinya
| strategl |n| sudah menjadi komitmen dm menrapaf

A
Uh Wu*qa “Pko-ah b A

20 untuk membentuk

jan dari

Terdap ™ sasa /anu *nat dilakukan prakt

W

Membiasakan (tentunya membiasakan sesuatu yang baik),

Memberikan contoh atau teladan,

Menegakkan disiplin (hal ini merupakan bagian dari pembiasaan),
Memberi motivasi atau dorongan,
Memberikan hadiah terutama psikologis,

Menghukum (dalam rangka pendisiplinan),

** Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya,

1996), Cet. Ke-2, 127
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7) Penciptaan suasana yang berpengaruh bagi pertumbuhan positif
Secara umum, budaya dapat terbentuk secara prescriptive dan dapat juga
secara terprogram sebagai learning process atau solusi terhadap suatu masalah.

Adapun proses pembentukkan atau terbentuknya budaya religius yaitu: *

1) Penurutan, peniruan, penganutan dan penataan suatu skenario (tradisi, perintah)
dari atas atau dari luar pelaku budaya yang bersangkutan. Pola ini disebut
dengan pola pelakonan.

2) Learning process. Pola ini bermula dari dalam diri pelaku budaya, keyakinan,
anggapan, dasar atau dasar vang dipegang teguh sebagai pendirian, dan
diaktualisasikan menjadi kenvyataan me'alui sikap dan perilaku. Kebenaran itu
diperoleh melaﬂ'u penr,a.w-m ateu_ p&ﬂgkajieﬁ- trial and error dan
pembu'.tlwnvl adalah ﬁeragaq.“\ pef.dlrlanr* ya tersebLf i :.lfa‘]] sebabnya pola

" asmva n i dlaebut ola peragaan.

u;uo <an~ Ruda /&R b

pimpinan, tenaga pendidik, petugas administrasi, peserta didik, dan masyarakat

lingkungan pendidikan. Sebab itu budaya tidak hanya berbentuk simbolik semata
sebagaimana yang tercermin diatas, tetapi didalamnya juga penuh dengan nilai-
nilai. Perwujudan budaya tidak hanya muncul begitu saja, tetapi melalui proses
pembudayaan juga di tandai untuk saling mengingatkan dalam kebaikan

sebagaimana firman Allah SWT :

“! Ibid, h. 83-84
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;)5-'-“5”"‘ Of (e <ayall QSE—Q‘-' il ﬂ—bﬁ‘ TP RSNEQITS

o2 o/‘

2 352 s 29 Bs% sox <y et LS sy 7 :,‘ P % “
50 (3he sl 2e 2l 18 &I i) AT Gal 15 AL G3haS

Ve o &o&/ ‘.°S\

Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia, (karena
kamu) menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar, dan
beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi
mereka. Di antara mereka ada yang beriman, namun kebanyakan mereka adalah

orang-orang fasik (QS Al Imron 110).

Koentjoronlrgnt men /* kN proscs .pembuda_\_(;‘laﬂ dilakukan melalui tiga

tataran yaifli'? : /

q nnal ygng dianut .-:

\
Yakiit. merum.ﬁm'b I A jé nlla- aa«:.na V,

Y

dan perid @ i—ang‘;‘" di sekolah, unf" ﬁcfar" '
Lai
dan loyalitas hM

disepakati. Nilai-nilai tersebut ada yang bersifat vertikal dan horizontal. Yang

a=Cibangun komitmen

ar-terhadap nilai-nilai yang

vertikal berwujud hubungan manusia atau warga sekolah dengan Allah Swt.
(habl min Allah), dan yang bersifat horizontal berwujud hubungan manusia
atau warga sekolah dengan sesamanya (habl min an-nas), dan hubungan
mereka dengan lingkungan alam sekitarnya.*

2) Tataran praktik keseharian

* Koentjaraningrat, Kebudayaan Mentalitas dan Pembangunan, (Jakarta: Gramedia

pustaka Utama. 1992), h. 32
3 Muhaimin, Rekonstruksi, 325
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Nilai-nilai keagamaan yang disepakati tersebut diwujudkan dalam bentuk
sikap dan perilaku keseharian  oleh semua warga sekolah. Proses
pengembangan yang dilakukan melalui tiga tahap, yaitu:**

a) Sosialisasi nilai-nilai agama yang disepakati sebagai sikap dan perilaku
ideal yang ingin dicapai pada masa mendatang di sekolah.

b) Penetapatn action plan mingguan atau bulanan sebagai tahapan dan
langkah sistematis yang akan dilakukan oleh semua pihak di sekolah
dalam mewujudkan nilai-nilai agama yang telah disepakati tersebut.

c) Pemberian penghargaan terhadap yang berprestasi di kalangan warga
sekolah, seperti guru, tenaga . kependidikan, dan peserta didik sebagai
usaha pemhgsaan (I”au. .'\rn oltlr 1) ya“]g merjmjung sikap dan perilaku
yal ,ig J'ﬂmltmen dan ona| fer}udap auran dan pllﬂ -m'al agama yang

T Ppal au Denqhargaar1 disini tidak hanya bf r5|fat rr*aterf

isa ddam qrtl 50 ‘:u:'b A*c ate, upur‘ nalmya

an juga

o ____.._-r—-

/:/ﬁ R, / -
_‘Hi"‘-x_ - ,_,_.-r-‘"
3) Tataran simbong\/’*

Yaitu mengganti simbol-simbol budaya yang kurang sejalan dengan ajaran
dan nilai-nilai agama dengan simbol-simbol budaya yang agamis.*> Esensi dari
budaya keagamaan di sekolah tersebut bukanlah semata- mata terletak pada
pembiasaan pengalaman ibadah formal oleh peserta didik, meskipun hal tersebut
sangat penting, tetapi yang tidak kalah penting adalah perwujudan dari nilai-nilai

ajaran agama di dalam perilaku dan interaksi antara komponen pendidikan di

“Ibid, h. 117
*Abdul Rachman Shaleh, Pendidikan Agama dan Pembangunan Watak Bangsa (Jakarta
Raja Grafindo Persada, 2005), h. 266.
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sekolah, baik antara guru dengan murid, antara kepala sekolah dan seluruh staf

pendidikan dan dengan orangtua.

i,

E' ®

= “L’fﬁ
%aﬁ

WY,
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